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ABSTRAK

Novitasari, Diana Lela, 201@&engembangan Media Komik Ceritanak untuk
Meningkatkan KeterampilaMenulis Narasi Siswa Kelas IV SDN 1
Ngawen Kabupaten BloraSkripsi, Prodi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang,
Pembimbing I, Dra. Sumilah, M.Pd dan Pembimbing II, Dra. Nuraen
Abbas, M.Pd, 29 halaman.

Berdasarkan data hasil wawancara, dokumen dan catatan lapangan
diperoleh bahwa fasilitas belajar yang diberikan guru dalam pembelajaran menulis
narasi kurang optimal. Permasalahan tersebut juga didukung data hasil perolehan
belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora, ditunjukkan dengan data
dari 36siswa, 11 siswadapatmencapai KKM,25 siswatidak dapat mencapai
KKM sehingga perlu adanya pengembangan media berupa komik cerita anak
untuk meningkatkan kemampuan menutigrasi sebagai media pembelajaran
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN 1 Ngawen. Tujuan penelitian ini
untuk menghasilkan produk komik cerita anak.

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliti@search and
development dengan tahapan: (1) h@p persiapan yaitupbservasi awal,
pembuatan perangkat pembelajaraembuat instrumen uji copealidasi produk,
revisi | dan (2tahap pelaksanaan yaityji coba skala kegilrevisi hasil uji skala
kecil, uji coba skala besaevisi produkdanprodik final. Populasi adalah seluruh
siswa kelas IV SDN 1 Ngawen dengan jumlah 36 siswa. Semua populasi menjadi
sampel sehingga penelitian dinamakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes dan nontes. Teknik analisis data gangkdn
adalah analisis produk komik cerita anak, analisis kuantitatitegtdan ujigain.

Hasil penelitian tahap | pada validasi desain menunjukkan komik cerita
anak layak uji pakar materi, media dan bahasa dengan persentase kelayakan
100%. Pada penilaian tahap Il pada validasi komik cerita anak memenuhi kriteria
sangat layak pada aspek isi dan persentase 89,50%, kriteria layak pada aspek
kebahasaan dengan persentase 80% dan kriteria sangat layak pada aspek
penyajian dengan persentase 89,50%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
penggunaan komik cerita anak mampu mengembangkan akti\staa dalam
pembelajaran menulis narasi. Penggunaan komik cerita anak juga dapat
membantu guru dalam pembelajaran menulis narasi. Komik cerita anak juga
berpengaruh tehadap hasil belajar kognitif yang dibuktikan dari adanya perbedaan
ratarata pemahaman sismmelalui uji t sebesa&,751 dan peningkatan ratata
sebesar 0,343 dengan kriteria sedang.

Simpulan penelitian ini adalah komik cerita anak layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis narasi. Saran yang diberikan yaitu hasil
pengembangan kokicerita anak dapat digunakan sebagai media menulis narasi
dengan menambah uraian materi agar pemahaman siswa semakin luas.

Kata Kunci: komik; cerita anak; menulis narasi; pengembangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

UndangUndang No. 20 Tahun 2003 tentangt&ms PendidikarNasional,

Pasal 1 ayat Inenyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajarapesgata didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengéalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut BSNP (2006:107) bahasa memiliki peran sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik deupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang Btewibelajaran
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik lisan maupun
tulisan. Pembelajararbahasa Indonesia dapat menumbuhkan rasa bangga dan
menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
Pembelajaran bahasa Indonesia dapat mengajarkan peserta didik untuk memahami
bahasa Indonesia, menggunakannya dengan tepat dah kreat

Menurut Tarigan (2008) keterampilan berbahasdalam kurikulum di
sekolah mempunyai empat komponen yaitu: (1) keterampilan menyimak; (2)
keterampilan berbicara; (3) keterampitaembaea; dan (4) keterampilan menulis.

Setiap keterampilaitu erat sekalberhubungariga keterampilan lainnya dengan



cara yang beranekagam. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya
melalui suatu hubungan urutaang teraturmulamula padamasa kecil belajar
menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis.
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan,
merupakan catur tunggal.

Sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakatu
keterampilan berbahasa yang yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orangSelanjutnya Tarigan,
(200822) mengemukakan bahwa menulidalahmenurunkan atau melukiskan
lambanglambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lardrabgng grafis tersebut
dan dapat memahami llsa dan grafis itu. Menuritalman, (2012:5) menulis
adabh sebuah proses mengagfaitkan antara kata, kalimat, paragraf maupun
antara bab secara logis agar dapat dipah&eaidahnya kemampuan menulis
cerita siswa disebabkan 1) kurangnya media yang disediakan, 2) siswa hanya
menerima pembelajaran menulis dagraimah guru tanpa adanya media visual
yang membantu siswa untuk belajar menulis dan memahami cerita, 3) pada proses
pembelajaran guru tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa pada materi menulis cerita, segurggaeriu
berupaya dalam mengembangkan media dan menggunakan model pembelajaran
yang inovatif dengan maksud agar tujuan pembelajaran dapat tercapai khususnya

dalam pembelajaran menulis cerita.



Membaca merupakan salah satu keterampilan yang sangat laseng
terhadap keterampilan menulis. Di Indonesia sendiri minat membaca warga
negara khususnya siswa sangat rendah. Menurut lembaga survey Phag®g
in International Reading Literacy Studytahun 2011, Indonesia menempati
ranking 41 dari 45 negara. Hlastudy menunjukkan skor ratata yang diperoleh
siswa Indonesia adalah 405, atau berada dibawah skofratatasiswa
Internasional sebesar 500, dengan standar deviasi 100. Populasi yang digunakan
adalahsiswa SD/MI kelas 4. Penentuan sampel dilakukaladsrkan tiga strata,
yaitu jenis sekolah (SD/MI), status sekolah (negeri/swasta), dan lokasi sekolah
(desa/kota). Tercatat sampel yang terpilih sebanyak 4.950 siswa dari 170 SD/MI
negeri dan swasta, serta berlokasi di desa dan kota. Menurut UNESCOhpeda ta
2012 menyebutkan bahvitlNESCO 2012 yang menyebutkbahwa indeks minat
baca di Indonesia baru mencapai 0,0001. Artinya, setiap 1000 penduduk, hanya
satu orang saja yang memiliki minat baca.

Hal ini juga didukung dari data lapangan yang didapat pendignurut
hasil wawancara guru kelas IV di SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora menyatakan
bahwa kenampuan siswa dalamenulis narasi masih sangat kurang. Hal ini
dikarenakan guru belum menggunakan media dalam mengajar bahasa Indonesia
dengan materi menulis naraSliswa hanya menggunakan buku sebagai media
dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa kurang memiliki gambaran yang
jelas tentang menulis narasi. Selain itu juga diungkapkan bahwa minat siswa
terhadap membaca sangat rendah hal ini mengakibatkan siswigtake dalam

merangkai katamaupun kalimat. Beberapa masalah yang dialami siswa tersebut



membuat siswa kurang terampil menulis. Selain masalah yang dialami siswa, guru
juga menghadapi beberapa masalah terkait dengan pembelajaran menulis.
Beberapa masalahugt dalam pembelajaran menulis meliputi: 1) model
pembelajaran yang digunakanbelum dapat menggali pengetahuan siswa; 2) belum
mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai media dalam pembelajaran; 3)
kurangnya media yang digunakan sehingga siswa tidak dapaingkatkan
motivasi untuk belajar menulis khususnya narasi

Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia didukung dengan perolehan
hasil evaluasi dalam pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1
Ngawen Blora. Melalui data dokumen hasil belajaet@mpilan menulis narasi
kelas IV tahun 2015/2016 masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah yaitu 65. Dari 36 siswa hanya 11
siswa (30%) dapat menulis karangan narasi dengan baik, sedangkan 25 siswa
(60%) kelum dapat menulis karangan narasi dengan baik-R&tehasil belajar
dalam proses pembelagm yang terjadi dikelas adalah 63jJ2ngan perolehan
nilai hasil belajarmaksimal 85 dan nilai minimal 53ni menunjukan bahwa
capaian belajar siswa dikelas tmel menunjukan hasil yang optimal dengan
melihat indikator capaian ratata yang masih sama dengan kriteria ketuntasan
minimal (KKM).

Permasalahan pembelajaran menulis nyaasg telah dipaparkampeneliti
ingin memecahkan permasalahan dengemgembangkan media visual berupa
komik cerita analdalam meningkatkan kemampusarenulis narasi. Komik dapat

didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang mengungkapkan karakter dan



memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan dengan d@mbar
dirancang untuk memberikan hiburan kepada lgoanya (Sudjana dan Rivai
2010 64). Oleh karena itu, tepat rasanya melakukan pengembangan komik
menjadi media pembelajaran.

Kegiatan pembelajaramerupakan suatu proses komunikasi. Komunikasi
adalah prosepenyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai
panduan pikiran, dan perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan harapan,
himbauan, dan sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik
langsung secara tatap muka maupun tak largysnelalui media, dengan tujuan
mengubah sikap, pandangan, atau perildkedia pembelajaraberfungsi untuk
tujuan instruksi di mananformasi yang terdapat dalam media itu harus
melibatkan siswa baik dalam benak tau mental maupun dalam bentuk aktivitas
yang nyata sehingga pembelajaran terjadi. Materi harus dirancang secara lebih
sistematis dan psikologis dilihat dari segi priAgipsip belajar agar dapat
menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media
pembelajaran harus dapat membamikpengalaman yang menyenangkan dan
memenuhi kebutuhaneporangan peserta didik (Arsy&015: 25).Pemilihan
media yang tepat, dapat membantu siswa untuk membentuk pengertian di dalam
dirinya tentang materi yang telah la dapatkan melalui media yang deyuoédh
guru.

Menurut (Daryanto, 2010:5)media sangat penting dalam pembelajaran
karena pada hka&katnya proses pembelajaramerupakan proses komunikasi.

Dalam penafsiran tersebut ada kalanya berhasil dan ada kalanya tidak berhasil.



Dengan kata laidapatdikatakan kegagalan dalamemahami apa yang didengar,
dibaca, dilihat atau diamati. Kegagalan itu disebabkan oleh gangguan yang
menjadi penghambat komunikasi. Media pembelajaran yang ada saat ini beraneka
ragam jenisnya untuk itu perlu dilakukan pemilinaedia pembelajaran, agar
pemilihan media pembelajaran tersebut tepat, maka dipertimbangkan kriteria
dalam memilih media. Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalamilin

media yang tepat menur8udjanadan Rivai (2010: ¥yaitu: 1) ketepatan media
dengan tujuan pengajaran; 2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran; 3)
kemudahan memperoleh media; 4) keterampilan guru dalam menggunakannya; 5)
tersedia waktu untuk menggunakannya; dan 6) sesuai dengan taraf berfikir anak.

Komik sebagai medipembelajaran merupakan alat yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam konteks ini pembelajaran menunjuk
pada sebuah proses konikasi antarssiswadan sumber belajar (dalam hal ini
komik pembelajaran). Komunikasi belajar akan berjalan dengan maksimal jika
pesan pembelajaran disampaikan secara jelas, runtut, dan mekrikNir
Wahyuningsih2011 103.

Menurut penelitianterdahulu, media berupa mbaar lebih menarik
perhatian siswa. Dengan media gambar baik itugzekomik atau gambar siswa
mendapatkan hasil menulkiarangan lebih baikPenelitian dilaksanakan karena
alasan:(1) kurang mendapat contoh yang konkret, (2) rendahnya minat baca, (3)
keailitan memahami isi cerita, (4) kesulitan menuangkan ide, (5) dalam penulisan
tidak runtut. Hasil penelitiampenelitian terdahulu menunjukkan keberhasilan

peningkatan hasil belajar siswa dengan media gambar maupun Koianitara



penelitianpenelitian tersbut adalah penelitian olehmbo Tuwo, Syamsuddin,
dan Idris Patekkay a n g b ePenjingkdtan| Kenfampuan Siswa Kelas V SD
Inpres 3 Kasimbar Menulis Karangan Narasi Melalui Media GambaD@&egan
Metode Latihan Hasil penelitian menunjukkan bahwa peuggan media gambar
seri dengan menggunakan metode latihan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis karangan narasi

Dalam penelitian ini peneliti akan mengembangkan suatu media
pembelajaran dalam format komik, yakni media komik cerita anak. Media
tersebut merupakan pengembangan dari cerita anak dalam bentuk narasi yang
diubah dalam bentuk komik. Media tersebut dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran menulis narasi di kelas IV SDN 1 Ngawen. Media komik cerita
anak merupakan salah satu solusi yangatdiiakan untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia. Solusi tersebut diberikan khususnya
untuk pembelajaran menulis cerita narasi.

Dari latar belakag yang telah dikemukakamaka peneliti akan mengkayji
per masal ahan mel al ui penelitian pengemba
Media Komik Cerita Aak untuk Meningkatkan éterampilanMenulis Narasi

Siswa Kelas IV SDNL Ngawen Kabupaten Blada.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latabelakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah mengembangkan media

komik cerita @ak untuk meningkatkanekerampilanmenulis narasi siswa kala



IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora®dapun rumusamasalah tersebut dapat

dirinci sebagai berikut.

1.2.1. Apakah komik cerita anak tersebut layak digunakan sebagai media
pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten
Blora?

1.2.2. Apakahhasil pegujian produk komik cerita anakrsebut layalsehing@
dapat digunakasebagai media pembelajararenulis narasi siswa kelas

IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

1.3.1. Tujuan Umum
Mengembangan media komik cerita anak untuk meningkatkan

kemampuan menulis narasi siswa ké4SDN 1 Ngawen Kabupaten Blara

1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1.Mengetahui kelayakan media komik cerita anak sebagai media menulis
narasi.

1.3.2.2.Memperoleh hasil pengujian produk komik cerita anak, sehingga layak
digunakan sebagai media pembelajasgswa kela IV SDN 1 Ngawen

Kabupaten Blora.
1.4. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini terbagi dua, yaitu manfaat secareetiecdan manfaat

secara praktis



1.4.1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini dapat dsmanfaat untuk menambah khasanah
penelitian tentang pembelajaran Bahastan Sastra Indonesia, khususnya
pembehjaran maulis narasi
1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1Bagi Guru

Penerapan media komik cerita anak ini diharapiapat membantu guru
dalam penyampaian materi. Komderita anak dalanpembelajaran berfuisg
untuk mendorong guru meningkatkan kompetensi profesional dalam menciptakan
inovasi media pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi,
minat dan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini memberikan alternatif
pemilihan media pembgian yang cocok dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pembelajaran menulis cerita narasi sehingga dapat tercipta suasana
pembelajaranang aktif, kreatif, efektif damenyenangkan.
1.4.2.2Bagi Siswa

Melalui penerapan media komik cerita anak di kelas IV SDN 1 Ngawen
Kabupaten Blora, diharapkan siswa dapat menulis narasi dengan baik. Melalui
media komik cerita anak siswa mendapatkan manfgatu: 1) dapat
menumbuhkan minat membaca siswad@pat mendmng siswa untuk memiliki
kompetensi yang baik dalam pembelajanaenulis cerita narasi; 3) dapat
memunculkan idéde baru siswa; 4) dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam
menulis cerita narasi; 5) dapat menambah motivasi siswa dalam pembelajaran

Bahas Indonesia khususnya menulis cerita narasi.
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1.4.2.3Bagi Sekolah

Bagi sekolah penerapan media komik cerita anak keterampilan menulis
narasi dapat menumbuhkan kompetepsofesional guru untuk melakukan
pembelajaran yang efektif di keladapat memberikan inspsaterhadap guru
untuk menciptakan medimedia yang dapat menunjang pembelajaran lain,

sehingga mutu sekolah dapat meningkat.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN TEORI

2.1.1. Belajar
2.1.1.1 Hakikat Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki
arti Afberusaha memper ol eh kepandai an a
pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau
ilmu (Baharuddin dan Wahyuni 2007:13).

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi tertentu
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Menurut Sudjana (2013: 28) belajar bukan menghafal dan bukan
pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagaiphasgls blajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti bahub pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya daaitaigspek yang
ada pada individu. Oleh sebab itu belajar adalah proses mereaksi terhadap semua
situasi yag ada di sekitar individu. Belajar adalah proses yang diarahkan kepada
tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adalah proses
melihat, mengamati, memahami sesuatu. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009:

18) belajar merupakan proses interyahg kompleks. Yang terlibat dalam proses

11
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internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi reanadth kognitif, afektif,

dan psikomotorik.Sedangkan Basleman dan Mappa (2011: 15) mengatakan
belajar merupakan suatu kegiatan seseorang yang bisakditakecara sengaja
atau acak. Belajar bisa melibatkan pemerolehan informasi atau keterampilan,
sikap baru, pengertian, atau nilai. Belajar biasanya disertai perubahan tingkah laku
dan berlangsung sepanjang hayat.

Menurut pengertian secara psikolodislajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupMenurut Slameto (201@)
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan yang
terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu
sudah tentu tidak setiap nahan dalam diri seseorang merupakan perubahan
dalam arti belajar. Citiri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar: 1)
perubahan terjadi secara sadar; 2) perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan
fungsional; 3) perubahan dalam belajar batsgositif dan aktif; 4) perubahan
dalam belajar bukan bersifat sementara; 5) perubahan dalam belajar bertujuan atau
terarah; 6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah lakujelesibelajar: 1)
belajar bagianpart learning, fractioned learning 2) belajar dengan wawasan
(learning by insight 3) belajar diskriminatif discriminatif learning; 4) belajar
global atau keseluruhagl¢bal whole learninyy 5) belajar insidentaliffcidental

learning); 6) belajar instrumentair(strumental learniny 7) bdajar intensional
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(intentional learning; 8) belajar latenlg&tent learning; 9) belajar mentalnjental
learning); 10) belajar produktifroductive learninyy 11) belajar verbalverbal
learning).

Eksistensi manusia sebagai makhluk individu dan makhlakiak
meniscayakan dirinya untuk berusaha mengetahui sesuatu di luar dirinya, inilah
yang kemudian dikenal dengan istilah belajar. Men8iggar dan Mra (20146)
ada 8 kecenderungan alasan manusia mau belajar, yaitu:

a) Ada semacam dorongan rasa inginutgang kuat. Dorongan ini kesal dari
dalam dirinya untuk mengetahui sesuatu. Biasanya rasa ingin tahu ini
diwujudkan dengan munculnya sejumlah pertany@emanyaan.

b) Ada keinginan untuk menguasai llmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai
tuntutan zaman daingkungan di sekitarnya. Ini merupakan faktor eksternal
yang mampu mendorong manusia mau belajar. Apalagi di era global saat ini
yang meniscahyakan pentingnya kemampuan penguasaan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi.

c) Segala aktivitas manusia didasatas kebutuhan yang harus dipenuhi dari
kebutuhan biologis sampai aktualisasi diri. Untuk memenuhi kebutuhan inilah
kemudian manusia belajar.

d) Untuk menyempurnakan apa yang sudah diketahuinya. Hal ini biasanya
dilakukan untuk menambah wawasan seseorang

e) Untuk mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungannya. Rupanya
tidak semua orang begitu mudah untuk melakukan sosialisasi, apalagi

beradaptasi dengan lingkungannya. Karena itu ada sebagian orang yang
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khusus mau belajar karena adanya kepentingank upgusosialisasi dan
beradaptasi.

f) Untuk meningkatkan intelektualitas dan mengembangkan potensi diri.
Intelektualitas adalah modal penting untuk berkompetensi di zaman yang
penuh kompetisi ini, selain itu ada tidak sedikit orang yang merasakan bahwa
potensidirinya belum tergali. Karena itu ia mau belajar.

g) Untuk mencapai citaita. Sebagai manusia yang membutuhkan aktualisasi
diri maka citacita adalah hal lain yang mampu mendorong seseorang untuk
belajar.

h) Sebagian orang ada yang mau belajar hanya karen& umngisi waktu
luang. Hal ini terjadi karena adanya waktu luang yang belum bisa
dimanfaatkan dengan baik oleh orang tersebut, karena itu untuk mengisi
kegiatan ia mau mengisi waktu luangnya dan digunakan untuk lselsjatu
yang dinilainya benanfaat

Dari pendapat para ahli yg telah dikemukakan, dapagneliti simpulkan

bahwa belajar merupakan suatu aktivitas sesgadangan lingkungannya untuk

mengubah pola pikir maupun tingkah laku yang menghasilkan perubahan yang
bersifat relatif konstan. Seseorp dikatakan belajar kalau sudah terdapat
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat
interaksi dengan lingkungannya, tidak karena pertumbuhan fisik atau kedewasaan,
tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh -aetan. Kecuali itu,
perubahan tersebut haruslah bersifat relatif permanen, tahan lama dan menetap,

tidak berlangsung sesaat
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2.1.12. Mengajar

Mengajar adalah bagian penting dari pembelajaManurut Sudjana
(2013: 29) mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yakni proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar. Pada tahap
berikutnya mengajar adalah presmemberikan bimbingan atau bantuan kepada
siswa dalam melakukan proses belajar. Dalam konsep itu tersirat bahwa peran
guru adalah pemimpin belajar (learning manager) dan fasilitator belajar. Mengajar
bukanlah menyampaikan pelajaran, melainkan suatu pmosedelajarkan siswa.

DeQueliy dan Gazali (dalam Slameto 2010: 30) mengajar adalah
menanamkan pengetahuan pada seseorang dengn cara paling singkat dan tepat.
Dalam hal ini pengertian waktu yang singkat sangat penting. Guru kurang
memperlihatkan bahwa dintara siswa ada perbedaan individual, sehingga
memerlukan pelayanan yang berbeda. Bila semua siswa dianggap sama
kemampuan dan kemajuannya, maka bahan pelajaran yang diberikan pun akan
sama pula. Hal itu bertentangan dengan kenyataan. Sedangkan nitaroalik
(2010: 58)mengajar merupakan membimbing kegiatan belajar anak.

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari kompkogrponen
yang saling mempengaruhi, yakni tujuarrukisional yang ingin dicapai, materi
ada dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana
dan prasarana pembelajaran yang tersedia (Hasibuan dan Moedjiono 2006:3).

Menurut pandangan William H. Burton (dalam Subana dan Su@itl: 13)
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mengajar adalah upaya dalam memberikan perangsang, bimbingan, pengarahan,
dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar

Belajar dan mengajar merupakan dua komponen yang tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjuk pada apg garus dilakukan
sesorang sebagai subjek yang menerima pelajaran, sedangkan mengajar menunjuk
pada apa yang harus dilakukan gsebagai pengaja(djana 2013: 28).

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa mengajar
merupakan usaha sesang untuk menolong, membimbing supaya mendapatkan,
mengembangkan segala kemampuan yang ada dalam diri seseorang. Sebagai
seorang guru harus berusaha membawa perubahan tingkah laku yang baik atau
berkecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku seswany
2.1.1.3Kualitas pembelajaran

Dalam pembelajaran, kualitas merupakan hal yang pegertdhtikan.
Karena hasil belajar akan baik apabila kualitas pembelajarannya juga baik.
Daryanto (2013: 57) menyatakan bahwa kualitas dapat dimaknai dengan istilah
mutu atau kefektifan. Dengan demikian efektivitas belajar adalah tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran seni. Pencapaian
tujuan tersebut berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan serta
pengembangan sikap melalui proses pembelaj&spekaspek efektifitas belajar
sebagai berikut: 1) peningkatan pengetahua; 2) peningkatan keterampilan; 3)
perubahan sikap; 4) perilaku; 5) kemampuan adaptasi; 6) peningkatan integrasi; 7)
peningkatan partisipasi; dan 8) peningkatan interaksi kulttfal. ini penting

dilakukan untuk dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh
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guru dan siswa ditentukan oleh efektivitasngalam upaya pencapaian
kompetensi belajar.

Pembelajaran yang berkualitas tentunya memiliki karakteristis tertentu
dibandingkan dengan pembelajaran yang kurang berkuaBteegar dan Nara
(2014: 13) ciriciri pembelajaran dikemukakan sebagai berikut: 1) merupakan
upaya sadar dan disengaja; 2) pembelajaran harus membuat siswa belajar; 3)
tujuan harus ditetapkan terlebidahulu sebelum proses dilaksanakan; 4)
pelaksanaannya teskdali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.

Dalam pembelajaran hal yang penting untuk diperhatikan dan dipelajari,
hal itu adalah komponen pembelajarBjamarah (2006: 41) menyatakarhia
sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan pembelajaran mengandung sejumlah
komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, atai dan sumber, serta evaluasi. Penjelasan dari setiap komponen tersebut
adalah sebagai beriku
a) Tujuan

Tujuan adalah suatau ciiri yang ingin dicapai dari pelaksanaanatu

kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena
hal itu adah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke
arah mana kegiatan itu akan dibawa. Tujuan dalam pendidikan dan
pemgajaran adalah suatu etita yangbernilai normatif. Tujuan mempunyai
jenjang dari yang luas dan umum sampai kepada yang sempit/khusus. Semua
tujuan itu berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya, dan tujuan di

bawahnya menunjang tujuan di atasnya. Dan tujuan merupakan komponen
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yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran lainnya seperti bahan
pelajaran, kegiatan pembelajaran, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat
evaluasi. Semua komponen itu harus bersesuaian dan didayagunakan untuk
mencapai tujuan seefektif dan seefisien mungRifa salah satu komponen
tidak sesuai dengan tujuan, maka pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak
akan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam proses
pembelajaran. Tanpa bahan pembelajaran proses belajar mengajar pasti
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikannya pada
siswa. Bahan adalah salah satu sumber belajasisaga.Biasanyan aktivitas
siswa akan berkurang bila bahan pengajaran yang guru berikan tidak atau
kurang menarik perhatiannya, disebabkan cara mengajar yang mengabaikan
prinsip-prinsip mengajar, seperti apersepsi dan korelasi.
Kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan melibatkan semua komponen
pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauhtojaaa yang telah
ditetapkan dapat dicapai.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru dan siswa terlibat dalam sebuah
interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu

siswalah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanya berperan sebatiitéas
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dan motivator. Selain itu guru harus memperhatikan perbedaan individu
siswa, yaitu pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis.
Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiataembelajaran, metode diperlukan oleh guru
dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
setelah pengajaran berakhir. Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak harus
terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya
menggunkan metode yang bervariasi agar jalannya pengajaran tidak
membosankan, tetapi menark perhatian siswa.
Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai
tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan dalam
mencapi tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi, yaitu alat sebagai
perlengkapan, alat sebagai pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan,
dan alat sebagai tujuaflat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat dan
alat bantu pengajaran. Alat bantu pengajadaiah berupa globe, papan tulis,
buku tulis, batu kapur, gambar diagram, slide, video, dan sebagainya. Ada
juga yang membagi alat pendidikan menjadi alat material dan nonmaterial.
Sumber pelajaran

Yang dimaksud dengan sumksmmber bahanah belajar dalah sebagai
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat di mana bahan pengajaran

terdapat atau asal untuk belajar sesegr
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g) Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu proses menentukan Imdail pembelajaran
yang diperoleh siswa selama pembelajaran berlangsung. Yujuan umum dari
evaluasi adalah: 1) mengumpulkan dad#éa yang membuktikan taraf
kemajuan murid dalam pencapaian tujuan yang diharapkan; 2)
memungkinkan guru menilai aktivitas atpangalaman siswa yang didapat;
3) menilai metode mengajar yang digunakan.
Prinsip pembelajaran sejalan dengan empat pilar pendidikan yang
dirumuskan UNESCO (2006) sebagai berikut ini.
a. Learning to KnovwatauLearning to Learn
Belajar tidak hanyaerorientasi kepada produk atau hasil belajar, akan
tetapi harus berorientasi kepada proses belajar. Melalui proses belajar siswa
bukan hanya sadar tentang proses yang harus dipelajari tetapi memiliki
kesadaran dan kemampuan bagaimana cara mempelajdaaendipelajari.
Kemampuan belajar memungkinkan proses yang ada tidak hanya berhenti
pada sekolah tetapi secara terus belajar.
b. Learningto Do
Belajar bukan hanya mendengar dengan melihat tujuan dari pengetahuan
akan tetapi belajar untuk berbuat denggonan akhir penguasaan kompetensi
yang diperlukan dalam era persaingan global. Kompetensi dimiliki anak jika
diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu. Dengan derakiamg
to do juga berarti proses pembelajaran berorientasi kepada pengalaman

(learning by experienge
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Learning to Be

Belajar adalah membentuk manusia yang mandiri, hal ini dimaksudkan
belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu dengan kepribadian
yang memiliki tanggung jawab sebagai manusia. Pengertian ini mengandung
makna kesadaran diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab
sebagai pemimpin serta menyadari akan segala kekurangan.
Learning to Live Together

Belajar untuk bekerjasama. Hal ini sangat diperlukan sesuai dengan
kebutuhan dalam masyarakat global dimananusia baik secara individu
maupun kelompok tidak mungkin dapat hidup sendiri. Hal ini bertujuan
dalam pembentukan masyarakat demokratis yang memahami dan menyadari

setiap perbedaan pandangan antara individu.

2.1.1. Hasil belajar
Seseorang yang belajar pasimiliki tujuan, salah satu tujuannya adalah

mendapatkan hasil belajar yang baiidoyoko (2015: 25) mses pembelajaran

melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan menghasilkan suatu perubahan

pada diri siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelaj&@arubahan yang terjadi

pada diri siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran bersifdisikoseperti

perubahan sikap, pengetahuan maupun kecakapan. Berbagai perubahan yang

terjadi pada diri siswa sebagai hasil proses pembelajaran dapat dibedakah menja

dua, yaitu output dan outcome. Output merupakan kecakapan yang dikuasai siswa

yang segera dapat diketahui setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran.
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Gagne (dalam Bhar 2011: 10) menyatakan bahwa penampilan
penampilan yang dapat diamati sebagai Heesil belajar disebut kemampuan.
Kemampuan tersebut dibagi menjadi 5, yaitu: 1) keterampilan intelektual; 2)
strategi kognitif; 3) sikap; 4) informasi verbal; dan 5) keterampilatotik.

Tidak hanya hasil pribadi yang dicapai dalam sebuah pembelajaran.
Namun, Sudjana (2013: 49)ujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat
dikategorikan menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan intelektual),
bidang afektif (berhubungan wigan sikap dan nilai), serta bidang psikomotor
(kemampuan atau keterampilan bertindak atau berperilaku). Ketiganya tidak
berdiri sendiri, tapi metupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan
membentuk hubungan hierarki. Sebagai tujuan yang hendalai ketiganya
harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek
tersebut, harus dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari proses pengajaran.
Hasil belajar tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku, secara teknik
dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal melalui tujuan pengajaran (tujuan
intruksional). Dengan perkataan lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil
belajar yang diharapkan dikuasai siswa yang mencakup tiga aspek tersebut

Indikator hasil belajar dalamenelitian iniyang diamati adalah dari ranah
kognitif. Ranah kognitif berupa pemahaman siswa terhadap latakgkah
menulis narasi yang meliputi: 1) menentukan tema, 2) menyusun kerangka
karangan, 3) mengembangkamenjadi sebuah karangan nar@édurgiyantoro,

2012: 439).
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2.1.3. KeterampilarMenulis
2.1.3.1PengertiarKeterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
penting dipelajari karena dapat membekali kecakapan hidup bagi siapa pun yang
bisa memerlukannyaMenurut Dalman (2015: 4) menulis adalah proses
penyampaian pikiran, angamgan, perasaan dalam bentuk lambang/ tanda/
tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan
merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang/ tanda/ tulisan berupa
kumpuln huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat berbentuk paragraf, dan kumpulan paragraf
membentuk wacana/ karangan yang utuh dan bermakna.

Tarigan (2008: 3) mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatgn ya
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil
memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang
banyak danedratur. Karena keterampilan menulis ini sangat dibutuhkan dalam
kehidupan modern ini.

Menurut beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan dapat saya
simpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif
untuk merangkai katkatamembentuk kelompok kalimat, kemudian paragraf dan

membentuk karangan yang utuh.
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2.1.3.2. Tujuan menulis

Setiap kegiatan yang dilakukan seseorang pasti memiliki tujuan tertentu,

begitu juga dengan menuli84denurut Dalman (2015: 13)itthjau dari sudut

kepentingarpengarang, menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut.

a)

b)

d)

Tujuan penugasan

Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan
tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga.
Bentuk tulisan ini berupa makalahptaan, atau karangan bebas.
Tujuan estetis

Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan menciptakan
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk
itu, penulis pada umumnya memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta
penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata
sangat dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis.
Tujuan penerangan

Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang
berisi tulisan dengan tujuan penerangan. Tujutama penulis membuat
tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Dalam hal ini,
penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan
pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama, sosial maupun budaya.
Tujuan pernyataan diri

Menulis dengan tujuan untuk menekms artinya menulis tersebut

dijadikan sebagai penegasan tentang apa yang telah diperbuat.
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e) Tujuan kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif,
terutama dalam menulis karya sastra, baik itldr@uk puisi maupun prosa.
Seseorang harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika
mengembangkan tulisan, mulai dalam mengembangkan penokohan,
melukiskan setting, maupun yang lain.
f) Tujuan konsumtif
Menulis juga dapat dijadikan sebagai mata pbadan seseorang.
Terkadang sebuah tulisan diselesaikan untuk tugipral dan dikonsumsi
oleh para pembaca
2.1.3.3. PembelajaraMenulis di Sekolah Dasar
Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain
perlu dimiliki oleh siswa. Keterampitamenulis diajarkan pada tingkat Sekolah
Dasar. Hal ini dilakukan pada kelas rendah seperti dasar menulis, pembentukan
huruf, kata dan kalimat. Hal ini dimaksudkan jika kemampuan dasar menulis
sudah dikuasai dengan benar maka siswa dapat menulis dendgan bai
Pembelajaran menulis harus memperhatikan perkembangan menulis anak.
Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara perRéarelajaran menulis
di Sekolah Dasar bertujuan dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan
menyajikan ide dan imajinasi siswdalam bentuk tulisan. Pembelajaran menulis
di sekolah anak perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai

cara menyajikan pikiran ke dalam tulisan.
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2.1.4. Karangan Narasi
2.1.4.1. Pengertian karangan narasi

Narasi adalah cerit&erita ini berdasarkan padautarurutan suatu atau
(serangkaian) kejadian atau peristiva. Dalam kejadian itu ada tokoh atau
(beberapa tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi suatu atau
(serangkaian) konflik atau tikaian. Kejadian, tokoh, dan konflik ini merupakan
unsur pok& sebuah narasi, dan ketiganya secara kesatuan bisa pula disebut alur
atau plot. Narasi bisa berisi fiksi bisa pula fakta atau rekaan, yang direka atau
dikhayalkan oleh pengarangnya saja.

Istilah narasi sering pula disebut naratif berasal dari kata bahasa
Inggrisnarration (cerita) dannarrative (yang menceritakargdalah suatu berku
tulisan yang berusaha menekan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak
tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwva secara kronologis atau
berlangsung dalam suatu kesatuaaktu. Pendapat tersebut menurut Finoza
(dalam Dalman 2015: 105)

Menurut Kosasih (2014: 12) paragraf narasi adalah paragraf yang
menceritakan suatu peristiwa atau kejadian. Dengan paragraf ini, pembaca seolah
oalah mengalami sendiri kejadian yarmficeritakan. Paragraf narasi dapat
dikembangkan dengan berbagai pola ankain waktu dan urutan tempat.

Dari pengertian yang telah dipaparkaapat diartikan bahwa narasi
merupakan suatu bentuk karangan yang berusaha mengisahkan suatu kejadian
atau pestiwa sehingga tampak seolalah pembaca melihat atau mengalami

sendiri peristiwa itu. Sebab itu, unsur yang paling penting dalam sebuah narasi
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adalah unsur perbuatan dan tindakan. Selain itu, narasi dapat juga mengisahkan
suatu kehidupan yang dinamis @al suatu rangkaian waktu. Oleh karenanya
dapat dirumuskan dengan cara lain bahwa menulis narasi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha menggambarkan dengan gejaksya kepada pembaca
suatu peristiwa yang terjadi.
2.1.4.2. JenisKarangan Naras

Menulis naras dapat dibedakan menjadi dua jenis vyaitu narasi
ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris adalah narasi yang
menyampaikan informasi mengenai berlangsungngitusueristiwa (Gorys Keraf,
2008 136), yang artinya narasi ekspositoris merupak@atu narasi yang hanya
mengisahkan suatu kejadian yang telah ada. Sementara itu, narasi sugestif adalah
suatu rangkaian peristiwa yang disajikan sekian macam sehingga merangsang
daya khayal para pembaca (Gorys &eP008 138), hal ini berarti narasi sestif
terjadi karena adanya serangkaian cerita ydimumbuhi denganimajinasi
penulis.
Tabel 2.1Perbedaan Narasi Ekspositoris damddaSugestif (Gorys Keraf, 2008

138139)

Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif

1. Memperluas pengetahuan. 1. Menyampaikan suatu makna atau
2. Menyampaikannformasi mengena makna secara tersirat.

suatu kejadian. 2. Menimbulkan daya khayal.
3. Didasarkan pada penalaran untuk| 3. Penalaran hanya berfungsi sebagai

mencapai kesepakatan nasional. untuk menyampaikan makna.
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NarasiEkspositoris Narasi Sugestif

4. Bahasanya lebih condong ke bahg 4. Bahasanya lebih condong ke bahasa
informatif dengan penggunaan kal  figuratif dengarpenggunaan katkata

kata denotatif. konotatif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan narasi
dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu narasi yang berisi fakta disebut dengan
narasi ekspositoris dan narasi yang berisi fiksi disebut dengan saggestif.
Penelitian ini menggutkan jenis narasi sugestif. Narasi sugestif adalah suatu
rangkaian peristiwva yang disajikan sekian macam sehingga merangsang daya
khayal para pembaca. Narasi sugestif terjadi karena adanya serangkaian cerita
yang dibumbuhi dengan imajinasi penulis sebadai antuk menyampaikan
makna. Penulisan narasi pada penelitian ini dirangsang dengan menggunakan
komik sebagai ide dasar imajinasi dan selanjutnya dikembangkan dalam sebuah
tulisan narasi. Oleh karena itu, daya khayal yang berasal dari komik disebut
dengarkarangan narasi sugestif.
2.1.4.3. PrinsipKarangan Narasi

Karangan narasi merupakan cerita. Dalam sebuah cerita tersebut pastinya
ada prinsigprinsip yang harus diperhatikan dalam menulis karangan narasi.
Menurut Yunus (dalam Dalman 2015: 107) prinsip naadsilah sebagai berikut:
Dalur (plot), merupakan kerangka dasar untuk mengatur tindakan harus
berhubungan satu sama lain dalam kesatuan waktu. Alur dalam narasi berada

dibalik jalannya cerita. Suatu kejadian ada karena ada sebab dan alasannya.
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Sesuatu yangnenggerakkan kejadian cerita disebut alur. Dalam narasi terjadi
perkembangan alur yang sering dijelaskan menjadi eleieenen seperti
pengenalan timbulnya konflik, klimaks, dan pemecahan masalah; 2) penokohan
atau tokoh adalah pelaku cerita. Dalam natatk ada pembatasan jumlah
tokohnamun perlu dipertimbangkan fungsional atau tidaknya tokoh dalam
membangurcerita agar peristiwa atau tindakan yang ditampilkan tidak berlaku
pada banyakokoh sehingga arahnya terkontrol; 3) latset{ing adalah tempat
atau waktuterjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang dialami tokoh. Dalam
karangannarasi terkadang tidak disebutkan secara jelas latar tempat maupun
waktu yangdijelaskan secara pasti; 4) sudut pandapgint of view sudut
pandang dalam karangan nasi menjawab pertanyaan siapakajang
menceritakan kisah.
2.1.4.4. Langkah Langkah Menulis Karangan Narasi
Nursisto (20061-58) mengungkapkan langkah yang harus ditempuh
dalam menulis karangan narasi sebagai berikut.
a) Menentukan tema
Sebelum mengarang kita hammerentukantema. Hal inipenting
dalam kegiatan menulis narasi karena dengan menentukan tema berart
siswa telah melakukan pembatasan penulisan agar tidak terlalu luas
pembahasannya.
b) Menentukan Tujuan
Tujuan mengarang adalah sesuatu yang ingin dicapaiapsery

melalui karangan yang ditulisnya. Siswagin mengungkapkan apa yang
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ada dalam pemikirannya untuk disampaikan kepada orang lain yang
dituangkan dalam bentuk tulisan.
Mengumpulkan Bahan

Dalam hal ini data sangat diperlukan sebagai bahan untuk
mengembangkan gagasan yang ada dalam sebuah karangan. Bahan yang
diperlukan tersebut dapat berasal dari pengalaman. Sebelum kegiatan
menulis narasi dilakukan, hendakngeswa sudah mendapatkan bahan
yang sudah dibahas dalam penulisan. Kegiatan mengumpulkan bahan
secara tidak langsung telah tercapai dalam kegiatan pembatasan topik atau
pembatasan tema.
Menyusun Kerangka

Kerangka karangan merupakan rencana kerja yang memuat garis
garis besar atagusunan pokok penjelasan sebuah karangan yang akan
ditulis. Kerangka karangan membantu penulis agar menulis secara logis
dan teratur. Penyusunan kerangka karangan sangat dianjurkan karena akan
menghindarkan penulis dari kesalahkasalahan yang tidak sehanya
dilakukan.
Mengembangkan Kerangka

Kegiatan yang paling penting dalam menulis adalah
mengembangkan kerangka karangan menjadi suatu karangan atau tulisan
yang utuh. Mengembangkan atau menguraikan sebuah rancangan
karangan berarti menjabarkan uraiantsysermasalahan sehingga bagian

bagian tersebut menjadi lebih jelas. Dalam kegiatasiswaakan dituntut
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untuk aktif berpikir secara aktif dan kreatif, sehingga hasil dari menulis
akan diketahui dari hasil pengembangan kerangka karangan tersebut.
f) Koreks dan Revisi
Pada kegiatan ini, sismaeneliti secara menyeluruh hasil tilisan
narasi yangelah dibuat. Kegiatan ini mengharuskan penulis agar lebih
teliti dalam mengoreksi naskah yang selesai ditulis.
g) Menulis Naskah
Tahap terakir dalam menulis narasi adalatenuangkan ide atau
gagasaralam pikiran kita ke dalam tulisan. Kegiatan yang paling penting

adalah menulis naskah yang telah selesai ditulis.

Penelitian ini merencanakan langkimgkah menulis narasi meng
gunakan mediakomik menganut pendapat Nursistoselanjutnya peneliti
memodifikasinya sesuai dengan pendapat tersebut, antardl)amementukan
tema; 2) menyusun kerangka karangan; 3) mengembangkan kerangka karangan.
Langkahlangkah tersebut dunakan peneliti dalanmdikator pencapaian yang
akandicapai dalam pembelajaran mésunarasi dan tes hasil kerja menulis narasi
siswa.

Sesuai dengan langkddingkah menulis narasi menggunakan media
komik, peneliti menggunakan langkldngkah tersebut menjadi aspek yang
dinilai dalam tes menulis narasi siswa. Pedoman penilamn peneliti
kembangkan sesuai indikator pencapaijamg dijelaskanoleh Nurgiyantoro,

2012: 439 Aspek yang dinilai adalah ketepatan tema dengan cerita yang terdapat
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dalam komik, menyusun kerangka kagan secara urut dan benar, dan
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan narasi.
2.1.5. MediaPembelajaran
2.1.5.1. PengertiarMedia Pembelajaran

Pengertian media secara harfiah adalah perantara atau pen§jsosasi
teknologi dan komunikasi pendidikan Aqsosiation of Educationand
Comunication Technolog)AECT) mengemukakan media sebagai sebalatuk
dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan daninformasi.
Menurut Criticos dalam Daryanto (2013: 4) media adalalah satu komponen
komunikasj yaitu sebagai pembawa pesani #domunikator menuju komunikan.
Sedangkan Arsyad (2015: 2) menyatakan bahwa media adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan pada
umumnya dan tujuan pembelajaran di $akopada khususnyd@embelajaran
merupakan suatu usaha sadar guru/pengajar untuk membantu siswa atau amak
didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya,
Kustandi dan Sutjipto (2011: 1Pembelajaran pada hakikatnya merupakangsros
interaksi antara guru dengan siswa, interaksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung dengan mengunakan berbagai media
pembelajaran. Berdasarkan adanya interaksi tersebut maka kegiatan pembelajaran
dapatdilakukan denganengunakan berbagai pola pembelajaran

Media merupakamsuatu yang sangat penting dalam pembelajaran karena
menjadi perantara komunikasi antara guru dan sisuestandi dan Sutjipto

(2011: 8) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat
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membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan

yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih

baik dan semyrna.
Menurut Hamalik dalam Khanifatul 2014: 31) , media dalam @s0s
pembelajaran memiliki dua peranan penting, yaitu :

a. Media sebagai alat bantu mengajar atau disebut sedagandenimedia
karena posisi media di sini sebagai alat bantu (efektivitas).

b. Media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh siswa secara
mandiri atau disebut dengamdependent media. Independent media
dirancang secara sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara terarah
untuk mencapai tujuan pembelajaran yandteliéentukan.

Jadi, dapatpeneliti simpulkan bahwa medipembelajararmerupakan
perantara seseoranguru dengan siswa dalam proses pembelajaratuk
mencapai tujuan tertenttMedia sangat diperlukan dalam pembelajaran, karena
dalam komunikasi antara gudan siswa harus ada media yang dapat menjadi
perantara supaya materi yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik oleh
siswa.
2.1.5.2JenisJenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran sangat beragam jenisnya sesuai dengan objek dan
materi atau bahasan yang disampaikan. Media dapat dirancang sendiri oleh guru
namun ada pula yang telah tersedia atau diproduksi oleh pihak lain. Berdasarkan

indera perangsang yang digunakeedia dibagi ke dalam empat kelompok, yaitu
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mediavisual mediaaudio, mediaaudio-visualdan mulimedia (Asyhar 208:44).
Penjelasan medimedia tersebut seperti berikut.
a) MediaVisual

Media visual adalah media yang melibatkan indra pengelihatan. Terdapat
dua pesan dalam media visual yaitu pesan verbal da non verbal. Media visual
menampilkan gambar diam seperti media cetak berupa foto, lukisan,peta, jurnal
dan lairlain. Media visual dapat berupaadram, grafik, poster.
b) MediaAudio

Media audio adalah media yang digunakan dengan hanya melibatkan
indera pendengaran. Pesan dan informasi yang diterima hanya berupa pesan
verbal seperti bahasa lisan, kéta dan laidain sedangkan pesan nuarbal
dalam bentuk bunyi, seperti musik, bunyi tiruan dan sebagainya. Contoh media
audioyang umum digunakan adaltdpe recorderradio dan CIplayer.
. MediaAudio-visual

Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengamelibatkan pendengaran dan pengelihatan sekaligus dalam
satu proses atau kegiatan. Contoh madiio-visualadalah film, video, program
TV dan lainlain.
. Multimedia

Multimedia adalah media yang penggunaanya melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan

pembelajaran.
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2.1.5.3. Fungsi darManfaat Media Pembelajaran
Media memiliki banyak manfaat khususnya dalam pembelajaran.

Menurut Subana dan Sunarti (2011; 288) manfaat media dan teknologi dilihat

dari beberapa segi adalah sebagai berikut.

a) Ditinjau dari segi ini(content)ide atau pesarimessagegjng diajarkan,
kegunaan media adalah menyajikan-lmal yang secara biasa tidak dapat
disajikan karena berbagai sebab, misalnya terlalu luas, sempit, besar, kecil,
berbahaya, kompleks, sudéimpau, atau belum terjadi; dan hanya dapat
diperlihatkan dalankeadaan bergerak.

b) Ditinjau dari jumlah penerimaannya (siswa, publik, dan sebagainya), media
dimanfaatkan untuk menghubungi orang banyak jauh lebih banyak daripada
disebarkan tanpa media.

c) Unsur waktu. Melalui media, banyak ide dapat disebarkan dengan cepat,
bahkan beberapa saat setelah terjadinya suatu peristiwa.

d) Hubungannya dengan unsur psikologis dari penerima. Media yang baik dapat
menambahkan kesan dramatik dan realistik sehingga orang yang
menerimanya lebih menaruh perhatian.

Daryanto (2013: 5) menyd&an bahwa secara umum dapat dikatakan
media mempunyai kegunaan, antara lain: 1) memperjelas pesan agar tidak terlalu
verbalistis; 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra; 3)
menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antaradrdengan sumber
belajar; 4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan

kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya; 5) memberi rangsangan yang
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sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama; 6)
proses pembelajaran memglung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa ( komunikan),
dan tujuan pembelajaran.

Media memiliki fungsi dalam setiap kegiatan, terutama dalam
pembelajaran dalam kelas. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa ada beberapa
macam media diantaranya audio, visual, maupun audsii@l. Adaempat fungsi
media pembelajaran, khususnya media visuialya
a) Fungsi Atensi

Fungsi atensiyaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang
ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkalla awal
pembelajaran siswa tiddertarik dangan materi pelajaran atau mata pelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga
mereka tidak memperhatikan. Pengunaan media dalam memberikan fungsi atensi
memberikan penjelasan bahwa media memberikan tdakadan fungsiperhatian
agar siswa mampu memperhatikan materi pelajaran.

b) Fungsi Afektif

Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar
(atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat
menggugah emosi darkap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah

sosial atau ras.
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c) Fungsi kognitif

Media visual terlihat dari temuaemuan penelitian yang mengungkapkan
bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk
memahami dan mengingat anfasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
d) Fungsi kompensatoris

Media pembelaran berfungsi untuknengakomodadian siswa yang
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan
teks atau disajikan secara verbal, (Levie damtz dalam Kustandi dan Sutjipto
2013:20).

Media pembelajaran menurut Kemp dan Dayton ( dalam Arsyad, 2015:
25) dapat memenuhi fungsi utama mediga media digunakan untuk
perseorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang jumlahnya besar yaitu:
1) memotivasi minat atau tindakan; 2) menyajikan informasi;3) memberi
instruksi. Fungsi motivasi media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik
drama atau hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan
merangsang para siswa atau pendengarkubertindak (ikut memiliki tanggung
jawab, melayani secara suka rela, atau memberikan sumbangan material).
Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. Pengunaan
media memberikan keuntungan dari media pembelajaran, penerimaanaya sert
pengintegrasiannya kedalam progrprogram pengajaran yang berjalan lambat.
Pengunaan media dalam pembelajaran menunjukan dampak positif dari
pengunaan media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara

utama pembelajaran langsung sebdgrikut:
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a) Penyampaian Pembelajaran Menjadi Lebih Baku
Siswa yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima
pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara
yang berbed&#eda. Dengan menggunakan media ragam hdasiraa itu
dapat dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada
siswa.
b) Pembelajaran Lebih Menarik
Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa
tetap terkondisi dalam memperhatikan kejelasan pesan, daya tarik yang
berubahubah, pengunaan efek khusus yang menimbulkan keingintahuan
menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, dan kesemuanya menunjukan
bahwa media memiliki aspek motivasi dan meningkatkan minat.
c) Pembelajaran Lebih Interaktif
Pengunaan media dapat membuatdisinbelajar siswa lebih interaktif
seperti: 1) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat; 2)
kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan jika integrasi antara kata dengan
gambar; 3) pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana; 4) s#i#p po
siswa terhadap apa yang dapat mereka pelajari; 5) Peran guru dapat berubah
kearah yang lebihpositif (tanpa penjelasan berulang).
Setiap guru harus melakukan inovasi dalam pembelajaran. Supaya
kejenuhan dan kebosanan siswa dapat terddasyanto (2@3: 10) menyatakan
bahwa pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk

memanfaatkan kelebihdeelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dan
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berusaha menghindari hambateambatan yang mungkin muncul dalam proses
pembelajaran. Secara rinciynigsi media dalam proses pembelajaran adalah
sebagai berikut.

a) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau.
Dengan perantaraan gambar, potret, slide, film, video, atau media lain, siswa
dapat memperoleh gambaran yang nyata tgritenda atau peristiwa sejarah.

b) Mengamati benda atau peristiwva yang sukar dikunjungi, baik karena jarak
jauh, berbahaya, atau terlarang.

c) Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atabhahalang sukar
diamati secara langsung karena ukurannya yang§ tidemungkinkan, baik
karena terlalu besar atau terlalu kecil.

d) Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung.

e) Mengamati dengan teliti binatafgnatang yang sukar diamati secara
langsung karena sukar ditangkap.

f) Mengamati peristiwvgeristiwva yang jarang terjadi atau berbahaya untuk
didekati.

g) Mengamati dengan jelas berdenda yang mudah rusak atau sukar
diawetkan. Dengan menggunakan model atau benda tiruan, siswa dapat
memperoleh gambaran yang jelas tentang eoggan tubuh manusia.

h) Dengan mudah membandingkan sesuatu.gBerbantuan gambar, model
atau foto siswa dapat dengan mudah membandingkan dua benda yang
berbeda sifat ukuran, warna, dan sebagainya.

i) Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat.
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j) Dapat mekhat secara lambat gerakgarakan yang berlangsung secara cepat.

k) Mengamati gerakagerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara
langsung.

[) Melihat bagiarbagian tersembunyi dari suatu alat. Dengan diagram, bagan,
model, siswa dapat mengamati bagiaesin yang sukar diamati secara
langsung.

m)Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama.

n) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu obyek
secara serempak.

0) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, elaponya masing
masing.

2.1.6. Komik
2.1.6.1. Pengertiarkomik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, komik merupalaita
bergambar (dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang umumnya
mudah dicerna dan lucKomik adalah cerita yang bertekankan pada geseak d
tindakan yang ditampilkan lewat urutan gambar yang dibuat secara khas dengan
paduan katkata (Franz dan Meier dalam Zulela 2012:.48)djana darRivai
(2011: 64) menyatakan bahwa komik adalah suatu bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan memerankaatu cerita dalam urutan yang erat
dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada
para pembaca. Karakteristik komgtara lain: 1) situasi cerita bersambung; 2)

memusatkan perhatian pada cerita sehauri; 3) cerita singkat sdamenarik.
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Komik merupakarsebuah rangkaian cerita bergambar yang dilengkapi
dengan tulisan sederhana yang memjasjsajian gambar. Sedangkan Rohani
(1997: 7879) menyatakan bahwa komik adalah suatu bentuk bacaan di mana
siswa membacanya tanpa hadifsujuk, sedangkanecita-ceritanya mengenai diri
pribadi, sehingga pembaca dapat segera mengidentifikasikan dirinya melalui
perasaan serta tindakan dari perwatghamnvatalkn tokoh utamanya. Cerita
ceritanya ringkas dan menarik perhatian, dilengkapi deradai bahkan dalam
lembaran surat kabar dan buduku, komik dibuat lebih hidup serta diolah
dengan pemakaian warmarna utama secara bebas.

Komik hadir dengan menampilkan gamigambar dalam panglanel
(kotakkotak) secara berderet yang disertai bdlalon teks tulisan dan
membently sebuah cerita. Dalam kaitan ini sebagai istilah, komik (comics) dapat
dipahami sebagai simulasi gambar dan teks yang disusun berderet per adegan

untuk kemudian menjadi sebuah cer{Rahadian,www.komikindonesia.com

diakses 2403-2016).
2.1.6.2Prinsipprinsip Desain Komik

Peranan pokok komik sebagai media pembelajaran menurut Sudjana dan
Rivai (2002:68) adalah kemampuanya dalam menciptakan minat belajar siswa.
Sebagai media visualkomik dapat berfungsi sebagaimana mestinya yaitu
mengoptimalkan pembelajaran, maka dalam pengembangan komik harus

berpegangan pada beberapa hal sebagai berikut:


http://www.komikindonesia.com/
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a) Bentuk

Pemilihan warna penting untuk diperhatikan agar dapat membangkitkan
minat darperhatian siswa.
b) Garis

Garis digunakan untuk menghubungkan unassur yang bersifat
berurutan. Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur garis ini akan membantu dalam
kejelasan cerita.

c) Tekstur

Tekstur berfungsi untuk menimbulkan kesan halus atau kasar yaaty dap
menunjukan unsur penekanan.
d) Warna

Fungsi penggunaan warna adalah untuk memberikan kesan pemisahan
atau penekanan serta membangun keterpaduan dan mempertinggi realitas objek
dan menciptakan respon emosional. Hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan
warna adalah sebagai berikdf) pemilihan warna khusy<) Nilai warna, yakni
tingkat ketebalan dan ketipisa®) Intensitas atau kekuatan warna.

Mengembangkan media yang menggunakan ilustrasi komik penting
diperhatikan juga bagiabagian dari komik itu setiri. Menurut Susiani (2006:5)
komik mempunyai bagiabagian sebagai berikut :

a) Karakter, adalah semua tokoh yang ada dalam komik.

b) Narasi, adalah kalimat penjelas yang dikemukakan oleh komikus.

c) Efek suara, adalah efek yang diberikan pada visualisasi dtata

uraian kalimat yang diucapkan oleh karakternya.
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d) Latar belakang, adalah penggambaran suasana tempat karakter yang
sedang dibicarakan oleh komikus.
2.1.6.3LangkahLangkah Pembuatan Komik
Pembuatan komik pastinya memiliki langkamgkah yang harus
ditempuh untk menyelesaikarya. Menurut Susiani (2006:68angkahlangkah
pembuatan komik adala®bagai berikut:
a) Perumusan ide cerita dan pembentukan karakter, merupakan langkah
pembuatan rangkaian cerita.
b) Sketching(pembuatan sketsa), yaitu menuangkan ide cerita dalam media
gambar secara kasar.
c) Inking (penintaan), yaitu penintaan pada goresan pensil sketsa.
d) Coloring (pewarnaan), yakni pemberian warna komik yang dapat
dilakukan baikblack and white(hitam dan putih) maupun dengéuml
color (banyak warna)

e) Lattering yaitu pembuatan teks pada komik.

Melalui langkahlangkah pembuatan komik tersebut diharapkan dapat
menghasilkam media yang baik sehingga dapat berfungsi maksimal dalam
pembelajaran. Koik yang akan dikembangkan dalam penelitian dibuat
dengan kerjasama dengan mahasiswa Pdwmaidbeni Rupa (Muzaka). Langkah
langkah pengembangan komik ini adalah cerita berbentuk percakapan dijadikan
komik. Komik yang dikembangkan juga disesuaikan dengguan dan materi

yang akan diajarkan.
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2.1.6.4. Komik sebagai Media Pembelajarandvulis Narasi

Akhir-akhir ini komik merupakan salah satu alternatif pilihan media
dalam pembelajaranAnalisis terhadap bahadomik oleh Thorndike(dalam
Sudjana danRivai 2011: 67) menunjukkan ada segi yang menarik. Dapat
diketahui bahwa anak yang membaca sebuah buku komik setiap bulan, hampir
dua kali banyaknya katieata yang dapat dibaca sama dengan yardapat pada
bukubuku bacaan yang dibacanya setiap tahumust®enerus. Thorndike
berkesimpulan bahwa baik jumlah maupun perwatakan dari segi perbendaharaan
kata melengkapi secara praktis dalam membaca untuk para pembaca muda.

Penggunaan komik sebagai media pembelajaran merupakan hal yang
tepat untuk membantu siswdalam memahami isi bacaan melalui teks dan
gambar. Komik dipercaya mampu membantu siswa dalam berimajinasi dengan
adanya ilustrasi yang menggambarkan situasi dan tokoh. Dengan unakagqg
komik ceritaanaksiswa diharapkan dapat dengan mudah memahaadrish dari
sebuah ceritanakserta mengenal toketokohnya melalui gambar yang ada.

Komik sebagai media komunikasi yang kuat bisa dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi. Komik memiliki kriterlaiteria tertentu yang harus
dipenuhi agar pesan yamijsampaikan dapat dimengerti dengan jelas. Misalnya
komik untuk informasi pendidikan, baik cerita maupun desainya harus dirancang
khusus untuk menyampaikan pegsesan pendidikan. Inti sebuah pesan harus
dapat diterima dengan jelas, kemudian isi sebuahkkbarus memiliki alur cerita

yang menarik bagi pembaca sehingga tidak membuat bosan.
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Komik dalam pembelajaramemiliki kelebihan.Daryanto (2013: 128)
menyatakan bahwa kelebihan komik adalah penyajiannya mengandung unsur
visual dan cerita yang kuat. Ekepr yang divisualisasikan membuat pembaca
terlibat secara emosional sehingga membuat pembaca untuk terus membacanya
hingga selesai. Hal inilah yang juga menginspirasi komik yang isinya materi
pelajaran. Kecenderungan yang ada siswa tidak begitu menyukabbliu teks
apalagi yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik. Padahal secara
empirik siswa cenderung lebih menyukai buku yang bergambar, yang penuh
warna dan divisualisasikan dalam bentuk realistis maupun kartun. Komik
pembelajaran diharapkamampu meningkatkan minat siswa untuk membaca
sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar dedeuiam menulis
narasi

Selain itu, komik yang dikembangkan juga disesuaikan dengan tujuan
dan materi yang akan diajarkaBambar yang disajikan dalam kontkrita anak
berbentuk kartun, hal ini dikarenakan gamgambar kartun disukai oleh siswa.
Fungsi gambar tersebut hanya sebagai ilustrasi dari cerita yang disajikan yang
sesuaialur cerita Sedangkan matedisajikandalamsebuah buku yang terpisah
dari komik cerita anak. Cerita dalam komik cerita anak tidak disajikan lebih dari 4
halaman, melainkan terdiri atas 5 cerita berbeda dalam satu buku. ktahiki
dikarenakan peneliti ingin supaya siswa tidak merasa bosan derugaita yang
sama

Langkahlangkah pembelajaraimenulis narasimenggunakan media

komik cerita anak adalah sebagai berikut.
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a) Siswa membuka buku materi, selanjutnya dalam buku materi tersebut
siswa akan diberi petunjuk untuk membdcas k u y a n gKoimike r j udul
CeritaAnako halaman 13.
b) Siswa mendengarkan penjelasan tentang tema karangan yang ditunjukkan
guru.
c) Setelah siswa dapat menentukan tema karangan, siswa kembali
mendengarkan penjelasan guru tentang membuat kerangka karangan.
d) Guru memberikan materi tentgnkarangan nargsiselanjutnya guru
memberikan contoh karangan narasi yang sudah ada dalam buku materi
yang dikembangkan dari kerangka karangan.
e) Setelah siswa diberikan materi mengenai menentukan tema, menyusun
kerangka karangan dan mengembangkan mekRpgdingan narasi, siswa
berlatih dengan bacaan komik selanjutnya.
2.1.7. Cerita anak

Cerita adalah narasi pribadi setiap orang, dan setiap orang suka menjadi
bagian dari suatu cerita, bagian dari suatu peristiwva, dan menjadi bagian dari
sebuah cerita, dan menjdsthgian dari sebuah cerita adalah hakikat cerita. Otak
manusia juga disebut akal narasi yang bergerak dalam dunia cerita. Semua
pengetahuan yang disimpan dalam otak dan bagaimana akhirnya setiap orang
dapat mengingat dan mengenal dunia karena keadaanitcerita

Cerita anak merupakan cerita yang ditunjuk untuk dikonsumsi atau
dinikmati oleh analanak. Sudah barang tentu konsep pengertian darn+ jenis

jenisnya berbeda dengan cerita yang biasanya ditujukan untuk orang dewasa.
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Menurut Zulela (2012: 45) cerita d0&D sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
cerita pada umumnya. Hanya saja cerita anak mengisahkan tentang kehidupan
yang terjangkau oleh anahak sesuai dengan tingkat perkembangan
kejiwaannya. Cerita anak mencakup beberapa aspek antara lain: emosj, moral
perasaan dan pikiran yang diekspresikan dalam bdmotuk kebahasaan yang
dapat dipahami oleh ananak usia SD.
2.1.8. Kriteria Komik Cerita Anak sebagai Media Menilis Narasi
2.1.8.1Kriteria Penilaian Komik Cerita Anak Tahap |

Penilaian atau validasnedia komik cerita anak dilakukateh ahli media,
ahli bahasa dan ahli mateiKriteria yang dipakai dalam penelitian ini sesuai
dengan kriteria pemilihan media yang efektif, kriteria materi yang sesuai dengan
kurikulum, dan kriteria bahasa sesuai dengaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benarKriteria kelayakan media pembelajaran meliputi komponen kelayakan
isi, komponen kebahasaan dan komponen penyajian yang diadaptasi dari BSNP
(2006).

Pada tahap validasi oleh ahli, media komik cerita anak terbabug lolos
pada penilaian tahap I. Kriteria penilaian tahap | ini terdiri atas dua komponen
penilaian yaitu komponen kelayakan isi dan komponen kelayakan penyajian
diadaptasi dari Siful Ulum (2015: 125). Selanjutnya peneliti mengembangkan
aspek penilaiasesuai dengakelayakan isi yang dijabarkan oleh BSNP (2006)
yaitu Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD). Peneliti mengembangkan menjadi lima aspek vyaitu: 1) tercantumnya

Standar Kompetensi (SK), 2) tercantumnya Kormapst Dasar (KD), 3)
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tercantumnya indicatgpembelajaran, 4) muatanateri yang sesuai dengan SK,
KD dan Indikator, 5) kesesuaian materi dengan isi komik.

Sepuluh aspek dalam komponen penyajian dikembangkan dari kelayakan
penyajian buku teks oleh BSNP (2008dapun BNSP menyebutkan bahada 4
syarat kelayakan penyajian, yaitu:
2.1.8.1.1. Teknik Penyajian

Teknik penyajian merupakan faktor penentu kualitas suatu Buku teks.
Teknik penyajian dalaraukumeliputi:

1) Konsistensi Sistematika Sajianldm Bab

Konsistensi istematika penyajian dalam setiap bghkni harugnemiliki
pendahuluan, isi dan penutup.
2) Keruntutan konsep

Keruntutan konsep dalam penyajianku berhubungan dengan penyajian
konsep disajikan secara runtun mulai dari yang mudah ke sukar, dari yang konkre
ke abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari yang dikenal sampai yang
belum dikenal.
2.1.8.1.2. Pendukung penyajian

Pendukung penyajian ddrukuberhubungan dengan penyajian yang dapat
memotivasi pembaca. Pendukung penyajian, melid)tpembangkitmotivasi
dalam belajar2) mntohcontoh soal dalam tiap baB) katakata kunci baru pada
setiap awaSoal latihan pada setiap akhir bat) alsod latihan pada setiap
akhir bab 5) pengantar6) daftar pustakadan 7) lampiran.

2.1.8.1.3. Penyajian pembelajaran
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Penyajian dalam sebudlakuharus bersifat interaktif dan partisipatif yaitu
ada bagian yang mengajak pembaca untuk berpartisipasi, misalnya dengan
mengajak peserta mencoba latilt@mgan membuat suatarita
2.1.8.1.4. Koherensi dan keruntutan alur pikir

Koherensi dankeruntutan alur pikir dalam sebudiuku berhubungan
dengan penyampaian pesan antara sub bab dengan bab lain, antara subbab dengan
subbab atau antalinea, dalam suatu subbab yang berdekatan mencerminkan
keruntutan dan keterkaitan isi. Seldn pesan atau materi yang disajikan dalam
satu bab subbab alinea harus mencerminkan kesatuan tesehingga dapat
menumbuhkan keutuhan makna

Dari komponen penyajian menurut BSNP, peneliti menuliskan aspek
penilaian yaitu: judul, prakata, daftar isi, tpguk penggunaan, indicator
pencapaian, peta konsep, ringkasan materi, cerita dalam bentuk komik, latihan

menulis narasi, dan daftar pustaka.

2.1.8.2Kriteria Penilaian Komik Cerita Anak Tahap Il
Pada tahap | komik telah melalui penilaian oleh ahli bahasa, media dan
materi.Pada penilaian atau validasi tahapniiedia komik cerita anak akan dinilai
kembali oleh ahli bahasa, media dan materi. penilaian tahap Il diberikan kepada
ahli setelah penilaratahap | menyatakan bahwa media komik cerita anak telah
lolos dan akan kembali dinilai secara khusus oleh ahli bahasa, media dan materi.
Instrumen penilaian komik cerita anak oleh ahli materiberdasarkan

indikator penilaian oleh Nurul Rizgiah (2009t)4Indikator tersebut antara lain:
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1) ide cerita, 2) jenis cerita, 3) tema cerita, 4) alur cerita, 5) ilustrasi gambar
tokoh, 6) ilustrasi gambar latar, dan 7) penggunaan bahasa. Selain tujuh indikator
tersebut peneliti juga menambahkan aspek materi iseder@gan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar menurut BSNP (2006), kesesuaian materi
dengan penggunaan media komik (Sudjana dan Rivai 2011: 63), materi mudah
dipahami, media komik sesuai dengan indikator pembelajaran, dan kesesuaian
ilustrasi gambar deyan dialog.

Instrumen penilaian komik cerita anak tahap Il oleh ahli media. Aspek
penilaian komik cerita anak diambil dari aspek penilaian dan indikator penilaian
milik Nurul Rizgiah (2009: 4@11). Aspek penilaian tersebut adalah sampul
komik, bentuk dansi komik. Peneliti mengadaptasi penilaian tersebut karena
media yang dinilai sama yaitu media komik cerita anak.

Instrumen penilaian komik cerita anak tahap Il oleh ahli bahasa diadaptasi
dari aspek penilaian milik Saiful Ulum (2015: 131) yang dikembamgiiah
peneliti sesuai media yang digunakan. Penilaian oleh ahli bahasa diantaranya
adalahbahasa keseluruhan komik, bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan berpikir siswa, pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh
siswa, struktur kalimatyang digunakan mudah dipahami siswa, bahasa yang
digunakan memotivasi siswa untuk merespon pesan, istilah yang dipakai sesuai
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia, ejaan yang digunakan dalam komik sudah
sesuai EYD, kebenaran dalam penulisan nama orangnh&sm penggunaan

tanda baca, dan kesesuaian symbol/gambar dalam komik.
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2.1.9. Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Media Komik Cerita Anak

Siswa dalam pembelajaran tentunya melakukan aktivitas yang fisik dan
non fisik. Menurut Djamarah (2008: 38) aktivitas siswidak cukup dengan
mendengarkan dan mencatat seperti yang ada di sekolah tradisional. Pengertian
belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan
sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya
dengan lingkungan sekitar. Aktivitas siswa dipahami sebagai serangkaian kegiatan
jiwa, raga, psikofisik menuju pengembangan pribadi individu seutuhnyayang
menyangkut unsur kognitif, afektif, psikomotor.

Aktivitas siswa dalam penelitian ini diamati denganesbasi siswa dalam
pemberlakuan media komik cerita anak. Pedoman observasi diadaptasi dari
pedoman observasi milik Nurul Rizgiah 2009: 26. Selain itu peneliti juga
mempertimbangkan aktivitas siswa menubigrich (dalam Hamalik, 2011:172
173) yang mengklagfikasikan aktivitas siswa menjadi delapan yaitu: 1) aktivitas
visual yang meliputi kegiatan membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain; 2)
aktivitas lisan meliputi kegiatan mengemuBiak suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi; 3) aktivitas
mendengarkan meliputi kegiatan mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan
percakapan ata diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan
mendengarkan radio; 4) aktivitas menulis misalnya menulis cerita, menulis

laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, dan mengerjakan tes; 5)
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aktivitas menggambar misalnya menggambar, membuat gnaditabuat diagram,

dan membuat peta; 6) aktivitas metrik seperti melakukan percobaan, memilih alat,
melaksanakan pameran, dan membuat model; 7) aktivitas mental meliputi
kegiatan merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, dan
membuat keputas; 8) aktivitas emosional misalnya membedakan minat pada
suatu hal, berani, dan tenang.

Berdasarkan teoteori aktivitas siswa di atas, peneliti memberikan lima
aspek dalam pedoman observasi siswa antara lain, siswa mendengarkan
penjelasan guru, siswa tdk mengajukan pertanyaan, siswa aktif menjawab
pertanyaan, siswa menulis karangan narasi dengan aktif, dan siswa merespon
positif media pembelajaran.
2.1.10.Tanggapan Guru terhadap Media Komik Cerita Anak

Tanggapan guru terhadap media komik cerita anakdigajikan dalam
bentuk angket. Guru diberikan angket yang berisnymaanpernyataan yang
berisi sembilanaspek. Guru memberikan nildi, 2, 3 atau 4 terhadap setiap
pernyataan. Pedoman pernyaaan didapatkan peneliti dari instrumen yang
digunakan oleh Shil Ulum dalam penelitian dan pengembangannya terhadap
buku panduan menulis puisi dengan kata kunci. Namun, peneliti sesuaikan
dengam media yang dikembangkan yaitu media komik cerita anak.

Aspekaspek tersebut yaitu, tampilan media komik cerita anak secara
keseluruhan menarik; media komik cerita anak sesuai dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran; penyajian materi dalam komik

tersusun sistematis; materi yang disajikan mudah dipahami; bahasa yang
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digunakan dalam komik mudah dipami; ilustrasi gambar, tempat dan dialog
yang disajikan membantu siswa dalam memahami bacaan; lembar latihan dalam
komik cerita anak memudahkan siswa dalam menulis karangan narasi setelah
membaca ceritanya; komik cerita anak dapat digunakan setiap pgamdoel

menulis karangan narasi; komik berisi cerita anak yang menarik.

2.2. KAJIAN EMPIRIS

Penelitian tentang pembelajaran menulis sudah banyak ditemukan,
terutama pembelajaran menulis narasi. Selain itu penelitian terganggunaan
media Komik dalampembelgaran juga sudah banyak ditemuka&damun, dari
sekian banyak penelitian tentang pembelajaran menulis narasi dan penggunaan
media komik dalam pembelajaran pasti memiliki perbed&tasil penelitian
tersebut adalah:

Penelitian yang dilakukagfi Ika Febriandaritahun 2015dengan judul
APengembangan Media Komi kRolnd TableantuRe mb e | aj
Meni ngkat kan Kemampuan Menu.lPenglita€mir i t a Si
merupakan penelitian pengembangan dengan meaggn metode kualitatdan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, validasi, observasi, angket dan tes hasil belajar Biagibvalidasi
komponen kelayakan materi memperoleh skor 26 dengan persentase 81,2% dan
dikatakan sangat baik digunakan dengan sedikit revisi. Komponen kelayakan
bahasa memperoleh skor 28 dengan persentase 77,8% dan dikatakan baik

digunakan dengan sedikievisi. Komponen kelayakan kegrafikan memperoleh
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skor 21 dengan persentase 75% dan dikatakan baik digunakan dengan sedikit
revisi. Hasil penelitian diperoleh hasil presentase kelayakan isi/materi,
kebahasan, dan gambar secara bertttrut sebesar 96,9 %287,2 %, dan 89,3 %.
Semua kategori tersebut termasuk kategori berkualitas (sangat baik) perolehan
hasil observasi terhadap aktivitas guru dan siswa bettunuitadalah 98,4 % dan

97,1 %. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa media komik dalam
pembelajaran modebund tableyang dikembangkan baik digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleKurnia Indah Cahyani, Kuswadi, dan
Karsono APenggunaan Media Komi k untuk
N a r aTujualm penelitian ini adalah untuk menindéat keterampilan menulis
narasi dengan menerapkan media komik. Bentuk penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Negeri Sengi 2 Tahun Ajaran 2013/2014
yang berjumlah 23 siswa dan guru kelas IVA. Teknik analisis data yang
digunakan adalah model analisis interaktif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi, olssi, wawancara, dan tes. Uji validitas
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Simpulan
penelitian ini adalah penggunaan media komik dapat meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis narasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Adi Prasetyo tahun 2012 yang berjudu
APengembangan Me di a Gdademidélam BPeningkatant a n

Keterampilan Bercerita Siswa Sekol ah

Das
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menggunakan metode penelitian Rri@edia komik bermuatan gender inelah
diimplementasi dengan sempurna dalam pembelajoesibicara Media komik
bermuatan gendeliterapkan dalam meningkatk&aterampilan berbicarddal ini
dibuktikan dengan hasil tes yang diperoleh siskada hasil penilaian ratata
pretes sebesar 5,443 dan natta nilai postes sebesar 7,301.

Penelitian yang dilakukan oleh Henry Januar Saputra dan Vina
MardliyatusSh of a t ahun 2 OKeefektithe Meglia Yiidegp Anonasi A
terhadap Kemampuan Menulis Narasi dan Hasil Bel§jawa Kelas IV SD
Neger. Bandungrejo 02 MranggenoTrueMet ode
Eksperimental DesigrHasil analisis data penelitian diperoleh hatgad> tabel
atau 3,705 4,68 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Penelitian yang dilakukan oleh Takari Chandra Pramiaman 2014
d e n g an Pg¢ngethibahganfiMedia Komik sebagai Bahan Ajar IPA Materi
Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan pada siswa kelas IV SDN
Pendowoharjo Sl emano. M éah aad menglnebangdn ( t i an
R n D). Hasil penelitian menunjukkan bahwailai ratarata pretes adalah 6,00
dan setelah postes memperoleh nilai-rata 7,80.

Penelitian yang dilakukan oleh ghirah Andi Putra dengan judul
fiPenggunaan Media Gambar Seri untMleningkatkan Keterampilan Menulis
Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SDN Moahino
Kabupaten Morowal i 0. Penel i ti amdakann i me n ¢
Kelas dengan dua siklusSetiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan,

observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN
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Moahino yang berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar seri dengan menggunakan metode latihan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam membikatangan narasi. Nilai
ketuntasan belajar klasikal yaitu pada siklus | tuntas sebanyak 45% dan ketuntasan
belajar klasikal pada siklus Il sebanyak 85%.

Selain penelitiarpenelitian di atas, ada juga penelitian Internasional yang
mendukung.Penelitianoleh Rania Adel Ibrahim Ahmeadhun 2015lengan judul
fEnhancing El ementary Level Ef I Student s
Skills Through Extensive Reading Enrichment Prograr®enelitian yang
dilakukan menggunakan penelitikuantitatif kuasieksperimental ini meneliti
dampak luasnembaca (ER) pada pengembangan bahasa kedua (L2) membaca
pemahaman dan keterampilan menulis antara sekolah dasar peserta didik EFL di
dua negara Arabyaitu Mesir dan Arab Saudi. Penelitian ini dgdakan pada
percobaan yang dilakukan selama periode sembilan bulan pada kenyamanan
sampel dari 112 siswa sekolah dasar (n = 112) dibagi menjadi lima kelompok, tiga
kelompok eksperimental dan dua kelompok kontrol, di mana siswa milik dua
sekolah swasta yaragrbeda di Mesir dan dua sekolah internasional yang berbeda
di dua kota di Arab Saudi. Tes analisis statistik yang dilakukan menunjukkan
peningkatan yang nyata dalatemahiranBahasa Inggris dalam dua kelompok
eksperimen, dengan referensi khusus untuk In@aeapemahaman dan menulis.

Penelitian yang dilakukan oler.S.Amuthatahun 2015 yang berjudul
fiDiagnosis Of Reading And Writing Skillm Primary School Studenis.

Penelitian ini mengadopsi teknik survei untuk pengumpulan data. Para peserta
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penelitian adlah 460 siswa kelas lima g dipilih melalui teknik random
sampling dari Wayanad. Dari 460 siswa, 178 berasal dari Pemerintah dan 182
berasal dari Aided dan 100 berasal dari sekolah swasta. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signiféde@ara pemerintah, dibantu

dan SD swasta siswa dalam keterampilan membaca dan menulis mereka. Tidak
ada perbedaan yang signifikan dalam kemampuan membaca dan menulis mereka
berdasarkan jenis kelamin

Penelitian lainoleh Andi Asrifantahun 2015 yang beuu [The fUse of
Pictures Story in |Improving Stud&.ntso
Penelitian ini menggunakan metode QteEsperimen Proses pengambilan
sampel menggunakarrandom sampling Penelitian menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen menu& skor (75,80) sedangk kelompok kontrol
mendapatskor (68,03). Inimenunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
sebelum dan sesudah menggunakan cerita bergambar.

Penelitian yang terdahulu menunjukkan balpgaggunaan komik sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar khususnya keterampilan
menulis. Selain itu ada penelitian yang menyebutkan bahwa media gambar juga
dapat meningkatkan hasil belajar menulis. Penelitian tersebut memiliki beberapa
kesamaan antara lain, saswma menggunakan media komik, sssama
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis khususnya menulis narasi.
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pengiaalitian
terdahulu yaitu mata pelajaran, metodenglitian, subyek, lokasi serta waktu

penelitian. Pada penelitian sebelumnya pengembangan komik digunakan untuk

ADb
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meningkatkan keterampilan menulis, selain itu ada juga penelitian yang
menyatakan bahwa komik digunakan sebagai media pembelajaran [PA.
Sedangka dalam penelitian ini media komik cerita anak digunakan sebagai media

pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SD.
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Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis narasi pada Kels 1V

1 Ngawen kabupaten Blomasih belum efektif. Hal tersebut disebabkan baik dari

faktorguru, siswa, kegiatan belajar belajar mengajar maupun media pembelajaran

yangkurang optimal. Sehingga disusunnya kerangka berpikir dalam menyusun dan

mengembangkan media pembelajaran.

KONDISI AWAL

-

Pembelajaran Bahasa

Indonesia masih berpusat

pada guru, penggunaan
model dan media

pembelajaran belum sesug

aktivitas dan hasil belajar
siswa.

TINDAKAN
PENGEMBANGAN

KONDISI
AKHIR

-

meningkatkan aktivitas
danhasil belajar siswa
dalam pembelajaran

menilis karangan narasi

=

Banyak siswa
mengalami kesulitan
belajar Bahasa Indonesi
terutama Menulis
karangan narasi karena
minat membaca sangat
rendah, jadi siswa
memiliki sedikit
perbendaharaan kata.

=

4

Pengembangan
media
pembelajaran

|

Mediapembelajaran berupa komik cerita anak yang disu
sesuai silabus dan RPP serta kebutuhan siswa.

Pembelajaran menulis karangan nar
dengam media komik cerita anak ak
meningkatkan hasil belajar siswa

Gambar2.1 Kerangka Bepikir Pengembangan Media Komik Cerita Anak

Sumber Joko Susanto dalajurnal nasional ISSN 22526404tahun 2012
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Ha:

Ho:

60

HIPOTESIS

Berdasarkan kajian teori diatas maka hipotesis penelitian ini adalah:

Ada perbedaan/terjadi peningkatan hasil belajar siswa menatisin
sebelum dan sesudah menggunakan media komik cerita anak.

Tidak ada perbedaan/terjadi penurunan hasil belajar siswa menulis narasi

sebelum dan sesudah menggunakan media komik cerita anak.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan
(Research and DevelopmentiPenelitian dan pengembang&Research and
Development) Menurut Sukmadinata (201364) Research and Developmen)
adalah suatu proses atau langkaigkahuntuk mengembangkan suatu pukd
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat dipertanggung
jawabkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Produk
yang dim&sud adalah komik cerita anak pada pembelajaran menulis narasi.
Pembuatan produk diawali dengan pemberian kuisioner tentang kebutuhan media
diberikan kepada siswa dan guru. Pengujian produk diberikan kepada tim
validator yang terdiri dari dosen ahli di by materi danbahasa serta dosen
kajian meda. Kedua validator memberikapenilaian kelayakan media untuk
dapat digunakan pada subjek penelitian. Evaluasi prséiakjutnyaditunjukkan
atas ketercapaian uji pada kelas kecil yang dilanjutkan dengan dgi lgas

besar.

3.2.METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode&D yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2015). Metode penelitian ini merujuk pada model Bo@p& dengan
sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian. Penelitian ini tujuan akhirnya

adalah mengembangkan suatu produk yang dapat digunakan dalam pembelajaran.

61
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Namun dalam penelitian ini hanya sampai revisi produk final. Hal ini
dikarenakan keterbasan waktu dan biaya. Adapun ruang lingkupnya adalah
pengembangan media pembelajaran menulis narasi bagi siswa kelas IV SD,
produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran menulis narasi dengan media
komik cerita anak bagi siswa kelas IV SD. Metode péaaliini dilaksanakan

dalam sepuluh tahap penelitian. Adapuniendahapannya sebagai berikut.

Potensi dan Pengumpulan Design _> Uji Coba
Masalah :> data :> produk Desain

~~

Uji Coba Revisi Uji coba Revisi
pemakaian produk produk design

Revisi
produk final :> Produk masal J

Gambar 3.1 Tahap PenelitiaR&D (Sugiyono, 2015: 36
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3.3. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian pengembangan komik cerita anak adalah

sebagai berikut:

Tahap Persiapan

!

Observasi Awal di Identifikasimasalah dan
SDN 1 Ngawen =2  pergumpulan data

v

RumusarMasalah
‘1’ Penyusunan Perangkat
Pembuatan Desain 3 Pembelajar?n dan
Produk Instrumen uji coba

v

Validasi produk oleh ahli
I dan lI

v

Tahap pelaksanaan | gemm——y Revisi |

v

Uji coba skala kecil

v

Revisi2

v

Uji Coba Skala Besar

v

Revisi 3 —>| Analisis data =3 Produk Akhir

Gambar 3.2 Skema Prosedur Peneliti@®ugiyono, 2015: 29811)
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3.3.1. Tahap persiapan
3.3.1.1. Observasi awal

Observasi adalah cara yang digunakan seseorang untuk mencari informasi
dengan mengadakan pengamatan langsung lalu mencatat kejadian yang dijadikan
sasaran. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal yang ada di
sekolah. Dalam observasi awal ipéneliti melakukan pencatatan masalah dan
mengidentifikasi masalah yang ada serta mengumpulkanrddttapendukung.
Sertamenentukan tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian. Kegiatan
observasi dilakukan di kelas IV SDN 1 Ngawen KabupatemaBlegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang ada di kelas. selain itu digunakan
metode wawancardVawancara merupakan kegiatanya jawab yang dilakukan
2 orang atau lebih dimana ada penanya dan yang menjawab. Wawancara
dilakukukandengan guru kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora.
3.3.1.2. Rumusan Masalah

Peneliti merumuskan masalah yang berkaitan dengan objek yang akan
diteliti yang diadopsi dari identifikasi selama observasi awal. Berdasarkan
masalah yang ada maka diperoleh rumusan niasgditu: bagaimanakah
pengembangan media komik cerita anak untuk meningkatkan kemampuan
menulis narasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SDN 1 Ngawen
Kabupaten Blora?
3.3.1.3. Pembuatan Desain Produk Komik
Pada tahap ini dikembangkan media bentuk koreiiita anak. Materi

yang disajikan dalam komik cerita anak ini merupakan materi menulis cerita
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dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora.
Dalam proses penyusunan desain komik cerita anak mengadopsi materi yang ada
dalam bukupelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV dan menulis cerita sesuai
tahapan belajar siswa sehingga memudahkan siswa dalam belajar dan memahami.
3.3.1.4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
a) Pemetaan KD dan Indikator
Pemetaan KD dan Indikator digunakan untuk memudahkan dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemetaan KD dan Indikator
dibuat sesuai dengan standar kompetensi yang tepat.
b) RPP
Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan sebagai acuan bagi
guru dalam melaksanakan pembelajaran. RPP disusun sesuai yaatgri
akan di ajarkan yaitu menulis narasi.
3.3.1.5. Membuat Instrumen Uji Coba
Lembar penilaian ini menggunakan instrumen yang disusun mengacu pada
deskripsi butitbutir instrumen penilaian sumber belajar bahasa Indonesia. Dalam
lembar penilaian mencantumkan 4ibkbmponen kelayakan yakni kelayakan isi,
komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikan.
3.3.1.6. Validasi Produk
Produk awal untuk dievaluasi dan divalidasi oleh pakar ahli. Hal ini
dilakukan untuk merevisi kekurangan dan menyempurnakan produk berdasarkan
hasil evaluasi pakar. Pakar disini meliputi atas dua orang dosen dengan keahlian

yang berbeda, yaitu keahlian loidang pengembangan media pembelajaran dan



66

dosen di bidang materi dan bahasa. Dosen ahli dalam bidang pengembangan
media pembelajaran adalBins. H. A. Zaenal Abidin, M.Pdlan dosen ahli dalam
materi dan blaasa adalahmar Samadhy, M.Pd&kedua dosen berasalari
Universitas Negeri Semarang.
3.3.1.7. Reuvisil

Revisi berdasarkan pendapat dan masukan para pakar. Setelah revisi
produk, produk dikembalikan lagi kepada pakar untuk divalidasi kembali terkait
dengan hasil revisi. Proses ini bisa berulang sampai dengankpdodatakan
layak oleh pakar.
3.3.2. Tahap pelaksanaan
3.3.2.1. Uji Coba Skala Kecil

Menurut Borg and Gall (dalam Sugiyono 2015: 36) pengujian lapangan

dalam skala kecil dilakukan pada3lsekolah, menggunakanl® subjek.Dalam
penelitian ini uji coba skala kecil dilakan di satu sekolah dengan mengambil 7
siswa. Uji coba skala kecildilaksanakanpada tanggal 24 Mei 2016 di SDN
Berbak Kecamatan Ngaweatengan mengambil siswa kelas IVKetujuh siswa
diberi media komik cerita anak, mencoba mengunakan tes, dan mengisi angket
tentang ketertarikan pembelajaran. Selain siswa, guru juga diminta untuk mengisi
angket tanggapan guru mengenai media komik cerita anak.
3.3.2.2. Reuvisi Hasil Uji Skala Kecil

Langka ini merupakan perbaikan media berdasarakan uji coba skala kecil

berdasarkan pendapat, kesulitan, dan keinginan dari para pengguna (siswa dan
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guru). Setelah produk selesai direvisi, maka produk bisa digunakan untuk tahap
selanjutnya.
3.3.2.3. Uji Coba Skala Besar
Uji coba skala besar ini merupakan uji produk secara lebih luas/ besar

yaitu melakukan uji produk. Hasilnya yaitu desain yang efektif, baik dari sisi
substansi maupun metodologi. Uji coba dilakukan dengan pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media komekita anak yang telah dikembangkan
pada materi menulis narasi, kemudian melakukan penilaian hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa tersebut diambil sebagai data untuk mengukur keefektifan
penggunaan media komik cerita anak dalam pembelajaran menuési. nar
Sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan media komik cerita anak, siswa
diberikan pretest. Kemudian perlakuan diberikan dengan menggunakan media
komik cerita anak dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia kemudian
diberikan posttest. Adapun twk menguji keefektifan produk komik cerita anak
dengan membandingkametestdan posttest Hasil observasi yang diamati adalah
tanggapan guru, tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa.
3.3.2.4. Revisi Produk

Pada tahap ini peneliti akan melakukan perbaikan produk kembali jika
selama proses uji skala besar ada masukan.
3.3.2.5. Produk Final

Produk final merupakan produk media cerita anak yang telah

dikembangkan dan lulus uji kelayakan dalam kelas dan oleh pakar.
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3.4. SUBJEK, LOKASI, DAN WAKTU PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten
Blora tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Ngawen
Kabupaten Blora yang beralamat di jalan raya BMgawen RT/RW. 3/7
Keluralan Ngawen Kabupaten Blofd/aktu penelitian antara bulan Februoduni

2016.

3.5. VARIABEL PENELITIAN

Variabel penelitian adalah karakteristik yang dapat diamati dari sesuatu
(objek) dan mampu memberikan bermaea@cam nilai atau beberapa kategori
(Awalludin, 2008: :17). Tiga jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu desain dan komponen, aktivitas siswa, dan hasil belajar.
1) Desain dan komponen pengembangan media komik cerita anak di kelas 1V
SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora.
2) Hasil belajar siswa dalamembelajaran bahasa Indonesia materi menulis

narasi melalui pengembangaredia komik cerita anak.

3.6. POPULASI DAN SAMPEL

3.6.1. Populasi

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari obyek sasaran penelitianbysag
disebut dengan populastopulasi adalakeseluruhanubjek penelitian, Arikunto
(2010:173). Sedangkan Sugiyono berpendapat opulasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarikdanudian
ditarik kesimpulannya, Sugiyono (20:61). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Byarag berjumlah 36 siswa
tahun pelajaran 2015/2016.
3.6.2. Sampel

Pengertan sampel menurut Sukmadinata (2013:)2&0alahkelompok
kecil secara nyata kita teliti dan tarik kagiulan. Sedangkan Sugiyono (8062)
berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi sehingga penelitian ini disebut penelitian popuidasena paeliti
ingin meneliti keseluruhan subjek populasi penelitian, maka semua populasi
dianggap menjadi sampel dalam penelitian@ngan meneliti sebagian populasi
(sampel) ini diharapkan diperoleh hasil yang menggambarkan sifat darakeada
populasi secaradseluruhanSampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora yang berjumlah 36 siswa.

3.7. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data merupakan pekerjgang penting dalam meneliti.
Menurut Sugiyono (2015: 200) pengumpuldata merupakan inti dari setiap
penelitian. Pengumpulan data dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa atau
karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi, Awalludin (2&2: 1

Ada 2 macam cara teknik pengumpulan data, yaitu:
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3.7.1. Teknik tes
3.7.1.1. TesMenulis Narasi

Tes hasil belajar sangat dibutuhkan untuk mengukur hBsilam
penelitian ini tes hasil belajar siswa berupa tes hasil kerja menulis Tas$iasil
belajar kadangiadang disebut juga tes prestasi belajar, mengukur-hmessi|
belajar yag dicapai siswa selama kurun waktu tertentu, Sukmadipaiss: 223).
Dalam penelitian ini teknik tes dilakukan untuk dalgretes dan postest
Tujuannya untuk mengukur perbedaan penggunaan media komik cerita anak
dengan tidak menggunakan mediashasilkerja menulis narasligunakan untuk
mengetahui apakah penggunaan media komik cerita anak pembelajaran menulis
narasi dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen

Kabupaten Blora.

3.7.1.2. Teknik non tes
3.7.1.2.1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam
mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai,
Sugiyono (2015: 210). Dalam penelitian ini wawancalakdkan saamelakukan
identifikasi masalah, dan setelah penggunaan media dalam pembelajaran.
Pedoman waancara yang saya gunakan adalah pedoman yang saya buat
sendiri sesuai dengan kebutuhan. Saat melakukan identifikasi masalah di SDN 1

Ngawen KabupateBlora, penelitimenggunakan dua komponen yaitu mengetahui
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informasi awal guru dan siswa dan masalah yang terdapat dalam pembelajaran.
Peneliti nemberikan sepuluh pertanyaan kepada guru kelas. Pertanyaan
pertanyaan tersebut yaitoerapa lama bapak mengajar di sekolah ini dan di kelas
ini?, berapa jumlah siswa di kelas IV SDN 1 Ngawd#jaimana kondisi siswa
kelas IV di SDN 1 Ngawen Kabupaten Blorb@gaimana hasil belajar siswa pada
setiap mata pelajaran@pakah bapak sudah nggunakan media pembelajaran
dalam setiap memberikan materi?, apa sajakah media yang sudah bapak
terapkan?, mata pelajaran apa saja yang hasil belajar siswa masih kurang
memuaskan?, apakah penyebab dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran
tersebut kuragp memuaskan?, langkah apa saja yang sudah bapak tempuh dalam
mengatasi masalah tersebutfakah bapak atau sekolah sering melakukan
komunikasi dengan orang tua siswa terkait dengan hasil belajar siswa?.

Pedoman wawancara setelah penggunaan media komia earak
terdiri dari dua komponen yaitu tanggapan guru terhadap media komik cerita anak
dalam pembelajaran menulis narasi dan saran terhadap peneliti dalam perbaikan
komik cerita anak. Pertanyapertanyaan yang diajukan peneliti ada lima antara
lain, bagiimana pendapat bapak terhadap media komik cerita anak?, apakah
menurut bapak media ini sesuai dan efektif digunakan sebagai media menulis
narasi?, apakah bapak setuju apabila media komik cerita anak juga dapat
digunakan sebagai media menulis karangamieifi, adakah saran perbaikan dari
bapak terhadap media itk cerita anak?apa saja yang harus peneliti perbaiki

dalam media komik cerita anak supaya menjadi media yang lebih baik lagi?.
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3.7.1.2.2. Angket atau Kuesioner

Angket adalah suatu teknik atau cagr@ngumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya jawab dengan resporfiggRet
yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 macam vyaitu: 1) penilaian para pakar
untuk menguji kelayakan media komik, 2) angket tanggapan guru mengenai
meda komik, 3) angket tanggapasiswa nengenai penggunaan media komik
(dalam Saiful Ulum, 2015t15).
3.7.1.2.30bservasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung, Sukmadinata (2013: 220). Dalam penelitian ini
obsevasi digunakan dalam mengidentifikasi masalah serta mengamati
pembelajaran siswa sebelum dan sesudah guexagzan media komik cerita anak
Observasi yang dilakukan peneliti adaldiservasi partisipasi aktif. Partisipasi
aktif adalah peneliti dating di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan tersebut, (Sugiyono, 2015: 225).
3.7.1.2.3.Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melihat perilaku siswa selama
penggunaan media komik dalam pembelajaran menulis narasi. Adapun gambar
yang diambil adalah peristiwgeristiwva yang dianggap penting/letode ini
digunakan sebagai bukti pelaksanaan tindakan yadlalon pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokudwkumen, baik dokumen tertulis,

gambar maupun elektronik pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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3.8VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN

3.8.1. Validitas Instrumen

Suatu instrumen dikakan valid jika bersifat representatif atau mewakili
dari keseluruhan aspek yang ingin diukur dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat. Instrumen yang valid akan memiliki tingkat
kesalahan yang kecil sehingga data yang dihasidkaat dipercaya.
3.8.1.1. Validitas TesMenulis Narasi

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan pada tes unjuk kerja adalah
validitas eksternal. Validitas eksternal diuji dengan cara membandingkan antara
kriteria yang ada pada instrumen dengan fé&kéa empiris di lapangan untuk
mencari korelasi kesejapmn, yaitu hasil temenulis narasi dengan samgedrang
siswa Peneliti menggunakamasil uji coba penggunaan komik cerita anak dalam
skala lecil, (dalam Saiful Ulum 2015: 118

Untuk mengetahui validis eksternal digunakan rumus korelpsaduct

momentdeviasi atau simpangan dengamussebagi berikut.

Boww
B B
(Widoyoko, 2013:147)
X = skor butir
Y = skor total
ryy = Koefisien korelasi antara variabetdanY

x = jumlah perkaliarx dany
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¥’ = kuadrat dark
y* = kuadrat dary
Hasil perhitungan validitas dengan progr&RSS Statistic 1@isajikan
dalam table berikut.

Tabel 3.1Validitas Tes Menulis Narasi

Butir Soal I hitung I'tabel Interpretasi
Item | 0,844
Item Il 0,767 0,754 Valid
[tem IlI 0,805

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16

Berdasarkan perhitungan dtas, validitas tes hasihenulis narasi pada
item | adalah 0,844, item Il adalah 0,767 dan item IIl adalah 0,805. Ndhiet
Product moment {y untuk N = 7dengan taraf signifikansi 5% adalah 0,754.
Karena rhitung () lebih besar dari-tabel (0,844 > 0,754), (0,767 > 0,754) dan
(0,805 > 0,754), maka dapat disimpulkan bahwa instrument penilaian adalah
valid. Instrumen penilaian dalam penelitian ini yang dikatakan valid merupakan
hasil siswa dalam menulis narasi.
3.8.1.2. Validitas Observasi

Validitas lembar observasi diuji dengan validitas isi dan konsultasi dengan
pakar. Lembar observasi digunakamtuk mengamati akvitas siswa selama
pembelajaran berlangsund.embar observasi digunakan untuk mengamati

kegiatan guruwdansiswa. Indikator dalam lembar observasi guru, ydiy guru
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merepon kemampuan siswa dengan member penguatan dan pertanyaan; (2) guru
memberikan paelasan kepada siswa; (3) guru menggunakan media sebagai
variasi pembelajaran; (4) guru mampu mengembangkan pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan; (5) guru membuka dan menutup pembelajaran
dengan baikindikator dalam lembar observasi siswa, yaffl): siswa mendengar
penjelasan guru; (2) siswa aktif dalam pembelajaran; (3) siswa menjawab
pertanyaan; (4) menulis karangan narasi dengan aktif; (5) siswa merespon positif
media pembelajaran
3.8.1.3. Validitas Pakar
Pakar dalam penelitian ini ada dua yaitu pakar media dan pakar bahasa

serta materi.validitas pakar dilakukan peneliti saat menyusun instrument
penelitian. Validitas pakar dilakukan saat menyusun instrumen diantaranya adalah
angket atau kuisioner dan pedamobservasi(Sugiyono 2015: 183). Tahap yang
dilakukan peneliti dalam validitas dengan pakar adalah pembuatakiskisi
instrument, penyusunan intrumen dan memperlihatkan kepada pakar. Selanjutnya
pakar memberikan masukan dan saran terhadap bebrapahlesdbn perbaikan
terhadap instrumen.
3.8.1.4. Validitas Angket

Validitas angket diuji dengan menggunakan validitas isi dan konsultasi
dengan pakar. Angket digunakan untuk mengetahui sikap dan minat siswa
terhadap pembelajaran menulis narasigket menggunakakalimat penyataan,
seperti: (1) keseluruhan tampilan komik menarik dan menumbuhkan minat

belajar; (2) komik cerita anak dapat membantu mengatasi kesulitan menulis
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narasi; (3) petunjuk penggunaan mudah dimengerti; (4) bahasa yang digunakan
mudah dimengerti(5) penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas; (6) cerita

dalam komik mudah dipahami dan tidak membosankan; (7) latihan yang diberikan
dalam komik menumbuhkan kemampuan berpikir; (8) kegiatan pembelajaran

menggunakan komik menyenangkan, (dalam Nuragji@h 2009: 116)

3.8.2. Reliabilitas Instrumen

Tes unjuk kerja dalam penelitian ini berupa tes keterampilan menulis
narasi. Uji reliabilitas yang digunakan untuk menguji kehandalan tes unjuk kerja
adalah melalui reliabilitasater. Dalam bidang bahasa terutama berkaitan dengan
tes kemampuan berbicara dan menulis, yang bentuk unjuk kerja siswa tesnya
menghasilkan wacana lisan atau tertulis yang berkesinambungan maka
reliabilitasnya diuji dengan perhitungan reliabiliteeger yaitu relabilitas antar
rater (interrater reliability) dengan dua pengujFormulasi Ebel (dalam Azwar,
2013: 106) untuk mengestimasi reabilitas hasil rating yang dilakukan oleh
sebanyak k orangaters terhadap sebanyak n orang subjek, dirumuskan dengan
rumusberikut.

i i

T

i = varians antasubyek yang dikenai rating
i = varianserror, varians interaksi antar subyek dater (r)

"Q = banyaknya rater yang memberikan rating
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Formula yang digunakan untuk mengestimasi reliabititas ratarata rating yang
dilakukan oleh k orang raters, yaitu:
Y

~

“Y = varians antasubyek yang dikenai rating

“Y =varians error, varians interaksi antara subyek (s) dan rater (r)

Untuk menghitung varians tersebut menggunakirmulaformula

berikut.

“y “y

‘(xr angka rating yang diberikan oleh seorang rater kepada subyek
“Y=jumlah angka rating yang diterima oleh subyek dari sewatea
Y = jumlah angka rating yang diberikan oleh seorang rater pada semua subyek
¢ = banyaknya subyek
0= banyakrater

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja menulis narasi. Uji
reliabilitas yang digunakan untuk menguji kehandalan tes unjula kegnulis
narasi adalah melalui reliabilitas antater (interrater reliability). Uji reliabilitas

dilakukan pada érang siswa dan dinilai oleh dua rater.
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Tabel 32 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kriteria
i <0,20 Sangat Rendah
0, 2i0 <@40 Rendah
0, 4i0 <@70 Sedang
0, 7i0 <@90 Tinggi
0, 9i0 <0OO Sangat Tinggi

Hasil perhitungan reliabilitas dengan progr&mSS Statistic 1@isajikan
dalam table berikut.

Tabel 3.3Hasil Perhitungan Reliabilitas

N %

Cases Valid 7 100.0
Excluded 0 0

Total 7 100.0

Conbr ac Nofltem
Alpha

0.946 2

Berdasarkan penghitungan tersebut, didapatkan hasil bahwaetasdis
narasimeniliki reliabilitas sebesar 0,94@arena +hitung () lebih besar dari r
tabel (0,946> 0,754) naka disimpulkan bahwa instrumen tes menulis narasi dapat
dikatakan reliadl dengan derajat reliabilitas kategori sangat tinggi karena terletak

diantarad, 90 10< 1,0Q



79

3.9. TEKNIK ANALISIS DATA
3.9.1. Analisis Data Produk
Data hasil penilaian terhadap kelayakan media komik dianalisis secara
deskriptif. Penentuan tingkat kevalidan dan revisi produk seperti pada tabel di
bawah ini.Hasil tanggapan ahli, guru damswa diukur dengan skofdiadaptasi
dari jurnalFembriadi Santoso dan Sukarmip013
Jawaban Ya =1
Jawaban tidak O
P—wp b
Data yang telah diberi skor kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
P = Persentase Penilaian
f = Skor yang diperoleh
Skor 4 = Sangat Setuju
Skor 3 = Setuju
Skor 2 = Kurang Setuju
Skor 1 = Tidak Setuju
N = Skor Keseluruhan

Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Media

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak

41-60 Cukup layak
21-40 Kuranglayak
<20 Tidak layak
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3.9.2. Analisis Data Awal

Sebelum dianalisis lebih lanjut, peneliti terlebih dahulu menghitung
normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk menentukan statistik yang akan
digunakan untuk mengolah data untuk menentukan apakalgunakan statistik
parametrik atau non parametrik. Rumus yang digunakan adalah quantat

sebagai berikut :

(Sugiyono, 2015: 172)

Keterangan :
® = chi-kuadrat
0 = frekuensi yang diperoleh dari penelitian
'O = frekuensi yang diharapkan
Q= banyaknya kelas interval
Berdasarkan penghitungan menggunaRae Sample Kolmogorov

SmirnovTestpada SPSS 16 diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 35 Hasil Perhitungan Normalitas Data Pretes dan Postes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretest postes

M il 36
Hormal Parameters? Mean a8.74 6.6
Std. Deviation 1.6802 1.437

Most Extreme Differences  Absolute A9 203
FPositive 81 52

MHegative - 168 -.203

kolmogoroy-Srmirnoy £ 1.132 1.216
Asymp. Sig. (2-tailed) 154 04

a. Test distribution is Marmal.

Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa hérgang lebih
besar dari pad&tabel yaitu 0,05. Dari penghitungan normalitas data pretes dan
postes menggunak&ne Sample Kolmogorov Smirndgstpada SPSS 16 bahwa
hasil pretes adalah 0,154 dpostes adalah 0,104. Artinya Ha diterima dan Ho
ditolak. Haditerima karena data pretes dan postes berdistribusi normal (0,154 >

0,05) dan (0,104 > 0,05).

3.9.3. Analisis data akhir
3.9.3.1. Uji beda dua rataata

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan produk komik cerita anak,
penelitian  ini  menggunakan model eksperimenteforeafter dengan
membandingkan hasil belajar skive dan sesudah penggunaan pkottomik
cerita anak.

Adapun pengujian untuk membuktikan sigransi perbedaan before
(hasil pretes) dan after (hasil postes) dengan menggunaiest berkorelasi

sebagai berikut.
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(Sugiyono 2015314)
@ = ratarata sampel {before)

W = ratarata sampel Pafter)

—

= simpangan baku sampe(defore)

= simpangan baku sampe(&ter)

= varians sampel (before)

i = varians sampel @fter)

r = korelasi antara dua data kelompok
Ho : hasil belajaafterlebih kecil atau sama denghafore
Ha : hasil belajaafterlebih besar dathefore

3.9.3.2.  Uji peningkatan rata-rata

Peningkatan rateata hasil belajar kemampuan menulis narasi dapat
dihitung menggunakan ugain. Gain adalah selisish antara nilai postes dan
pretes,gain menunjukkan peningkatan hasil belal@mampuan menulis narasi
sesudah penggunaan media komik cerita anak.

Rumus peningkatan ratata dapatihitung menggunakan rumus gain

(diadasidarijurnal Jamuri dkk, 2015perikut.

gain=

@) = ratarata nilai postes



= ratarata nilai pretes

= skor maksimal

Tabel 36 Interpretasi Indek&ain

IndeksGain Kriteria
g00,7 Tinggi
0, H<0CB Sedang

g<0,3 Rendah




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian tentang pengembangan media komik cerita anak untuk
meningkatkan kemampuan menulis narasi kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten
Blora terdiri atadeberapa hal yang akan dikaji. Hal yang akan dikaji meliputi: (1)
hasil penilaian kelayakan komik cerita anak, (2) hasil uji coba pemakaian, (3)
hasil uji normalitas data pretes dan postes, (4) hasil uji perbedaaateaaetes

dan postes, dan (5) haslbservasi aktivitas siswa dan guru.

4.1.1 Hasil Penilaian Kelayakan Komik Cerita Anak

Penilaian kelayakan komik cerita anak dilakukan oleh pakar materi, media
dan pakar bahasa. Setiap pakar memberian penilaian atau validasi kelayakan
terhadap rancangakomik cerita anak. Pakar juga memberikan komentar dan
saran sebagai dasar untuk melakukan perbaikan.

Penilaian kelayakan komik cerita anak oleh pakar dilakukan 2 tahap.
Tahap | merupakan penilaian mengenai kelengkapan komji@meponen yang
ada dalam korki cerita anak. Tahap Il adalah penilaian masmagin aspek
meliputi aspek materi, bahasa dan media. Hasil penilaian kelayakan disajikan

dalam tabel berikut.

84
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Tabel 4.1Rekapitulasi Penilaiafahap |

Komponen Kelayakan ~ Komponen Penyajian

Pakar Isi Kriteria

Skor Persen Skor Persen

Skor Total Tase Skor Total Tase

Materi 5 5 100% 10 10 100% Layak
Bahasa 5 5 100% 10 10 100% Layak
Media 5 5 100% 10 10 100% Layak

Data selengkapnydapat dilhat pada lampirat8-20

Berdasarkan rekapitulasi penilaian tahap |, komik cerita anak telah
memenuhi kelengkapan komponen pada aspek kelayakan isi yang meliputi
tercantumnya SK, KD dan indikator pembelajaran serta kesesuaian dengan materi
menuls narasi dalam komik dengan persentase kelayakan 100%. Pada aspek
kelayakan penyajian yang meliputi adanya judul, prakata, petunjuk penggunaan,
indikator pencapaian, peta konsep, ringkasan materi, cerita dalam bentuk komik,
latihartlatihan dan daftar pusta dengan persentase kelayakan 10R&tayakan
isi diberikan kepada ahli materi, bahasa dan media. Masaging abhli

memberikan kelayakan 100%.
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Tabel 4.2Rekapitulasi Penilaian Tahap Il

Jumlah Skor Rata- Persentase
Pakar Kriteria
Skor Total rata
Materi 43 48 3,5 89,5% Sangat Layak
Bahasa 32 40 3,2 80% Layak
Media 68 76 3,5 89,5% Sangat Layak

Data selengkapnya dapat dilihat pada lamp2h@23

Pada penilaian tahap Il oleh pakar materi yang melkggesuaian materi

dengan SK dan KD serta kesesuaian materi dengan penggunaan teknik pancingan

kata kunci, di dapatkan bahwa komik cerita anak memperoleh skor 43 dari skor

total 48 dengan persentase 89,5%. Pada penilaian oleh pakar media yang meliputi

kelengkapan penyajian komik cerita anak, penggunaan jenis dan ukuran font serta

tata letak materi, didapatkan bahwa komik cerita anak memperoleh skor 68 dari

skor total 76 dengan persentase 89,5% dan penilaian oleh pakar bahasa yang

meliputi penilaian struktukalimat dan penggunaan ejaan dan tata bahasa yang

benar, didapatkan bahwa komik cerita anak memperoleh skor 32 dari skor total 40

dengan persentase 80%.

Hasil penilaian dari masiAgasing pakar pada instrumen penilaian

ditampilkan pada diagram berikut.
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Diagram 4.1Persentase Kelayakan Komik Cerita Anak

Persentase Kelayakan Komik Cerita Anak

100% 7
90% +*

Q00,
QOuVU/7U

80% -

70% -

60% -

m Persentase Kelayakan Komi

50% - Cerita Anak

40% ~

30% -

20% -

10% ~

S

pakar materi pakar media pakar bahasa

0%

Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian oleh pakar, komik cerita anak
telah memenuhi kriteria sangat layak pada aspek materi dan media serta
memenuhi kriteria layak pada aspek bahasa, sehingga redatenuhi syarat
untuk diuji coba pada skala kecil setelah diperbaiki.

Dari masingmasing pakar juga memeberikan saran atau masukan pada
lembar penlaian. Adapun saran dan perbaikan dalam layddean ini disajikan

pada tabeberikut.
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Tabd 4.3Masukan dari Pakar

Pakar Saran Perbaikan
Materi Revisi sesuai dengan Memperbaiki isi materi yang kurani
hasil diskusi dan sesuai dengan melakukan konsulte
catatan. kepada ahli materi.
Media Perbaiki gambar. Memperbaikigambar dalam komik
Bahasa Reuvisi tulisan. Memperbaiki tulisan yang kurang

sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia yang benar.

Masukan yang diperoleh dari pakar materi adalah memperbaiki isi materi
yang terlalu formal menjadi materi yang mudah dimengerti untuk anak SD
khususnyakelas IV. Perbaikan yang peneliti lakukan adalah mengubah materi
yang formal menjadi sesuai untuk karakteristik anak SD. Peneliti melakukan
perubahan dalam bentuk tampilan materi yang lebih menarik. Perubahan tersebut
bertujuan agar siswa lebih terangsdag menumbuhkan minat belajar.

Pakar media memberikan masukan tentang pemberian nomer urut gambar
pada komik. Nomer urut gambar diperlukan untuk mempermudah anak dalam
membaca komik. Selain itu juga memperbaiki gambar yang ada pada komik.
Perubahan ini thkukan agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami
isi komik.

Masukan dari pakar bahasa adalah memperbaiki tulisan yang tidak sesuai

dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia seperti penggunaan tanda baca



89

AAssal amual ai kum. 0 MBDughat kumleihj hdi e MaA s me
salam, maka diberikan tanda seru. Masukan lain yangrik#dm adalah
penggunaan hurufdpital pada awal kalimat dan kata sapaan. Selain itu dari ahli
bahasa juga memberikan masukan pada cover komik supaya diberi balon
percakapn.

Berikut ditampilkan beberapa perubahan pada komik cerita anak sebelum

dan sesudah diperbaiki.

Setzlah mempelajari materi berikut, kamu diharapkan dapat:

1. menentukan tema karangan;
2. menyusun kerangks karangan;
3. mengsmbangkan karangka karangan manjadi sebuah karangan narasi.

A. Membaca Komik Cerita Anak
Buks buku yang begudu Homik Centa Anak”dan Bacalah centa halaman 1-3

B. Menentukan TemaHKarangan
Dengsrksn bak-bs ik penjeiszsn tentang menentuksn tems ksrsngan yang skan
ditunjukksn gurumu berkut ini

Dslammenyusun karangan, langksh pertamayangdilskukan adslsh
menentukantems karangan. Tema sdalah ide pokok yang dibicarskan. Kamu
harus tshu terebih dshulu isiyesng sds dslsm karsngan, bar kamu skan
mengetshuitems karangsn tersebut.

Darigents yang teiah kamu bacs dajam komik cents ansk halaman 1-3, femsa
yang biza kamu benkan sdsish

Jangan suks sombong dengan apa yang dimiliki
C. Menyusun Kerangka karangan

Sefeish kamu bizs menenfukan fems ksrangan, sekarsngdengsaran penjeiszsn
gurumu tentang menyusun keranghs karangsn!

Gambar 4.1Revisi Materi

i S
— N ' ‘ Bfk

Gambar 4.2 Revisi Gambar
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MEDIA PEMBELAJARAN

KOMIK CERITA ANAK

Dteca Leta Novitased

Gambar 4.3 Revisi Sampul Komik Cerita Anak

“ Nina berongkat
duly, Bu
= Assalomucloikul | _

/

Waldikumsaloml
Hati-hati di jalan!

o

Gambar 4.4 Revisi Tulisan
Komik ceritaanak telah divalidasi dan direvisi dinilai sudah representatif
untuk diterapkan pada uji coba produk pemakaian yang meliputi uji coba skala

kecil dan uji coba skala besar.
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4.1.1.1 Hasil Angket Siswa dan Guru

Selain hasil validasi dari para ahli, penggan komik cerita anak pada
pembelajaran menulis narasi juga mendapat tanggapan dari siswa dan guru.
Tanggapan tersebut didapat melalui angket respon siswa dan guru. Angket respon
siswa dan guru diberikan dua kali yaitu pada uji coba skala kecil dan gsaa b
Angket diberikan kepada siswa dan guru bertujuan agar siswa memberikan respon
terhadap media komik yang telah digunakan dalam pembelajaran menulis narasi.

Hasil angket tanggapan siswa uji coba skala kecil 7 siswa disajikan pada
table berikut.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Angket Siswa Skala Kecil

Aspek yang Ditanyakan Skala Kecil ~ Persentase
(7 siswa)
Keseluruhan tampilan komik menarik dan 7 100%

menumbuhkan minat belajar

Komik cerita anak dapat membantu mengatasi 7 100%

kesulitan menulis narasi

Petunjuk penggunaan mudah dimengerti 7 100%
Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 7 100%
Penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas 7 100%
Cerita dalam komik mudah dipahami dan tidak 6 85,71%

membosankan
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Aspek yang Ditanyakan Skala Kecil ~ Persentase
(7 siswa)
Latihan yang diberikan dalam komik 6 85,71%

menumbuhkan kemampuan berpikir

Kegiatan pembelajaran menggunakan komik 7 100%

menyenangkan

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25

Berikut hasil angket tanggapan siswa skala ldisajikan dalam bentuk
diagram.

Diagram 4.2Persentase Hasil Angket Siswa Skala Kecll

Persentase Hasil Angket Siswa Skala Kecll
100 100 100 100 100 100

100

80 -
70 A
60 -
50 ~
40 -
30 A
20 -
10 ~

m Persentase

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
1 2 3 4 5 6 7 8

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket siswa pada skala kecil, diketahui
bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap -aspek yang
ditanyakan mengenai penggamakomik cerita anak. Dari 7 siswa yang diminta

tanggapan, sebesar 100% siswa setuju bahwa secara keseluruhan tampilan buku
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menarik. Siswa memberikan tanggapan 100% terhadap komik cerita anak yang
dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan menulisi.aedam komik

cerit anak ini terdapat petunjuk penggunaan, sebesar 100% siswa menyatakan
bahwa petunjuk penggunaan mudah dipahami.

Bahasa yang digunakan dalam komik cerita anak mudah dimengerti oleh
siswa. Sebesar 100% siswa setuju dengan hal terSshéasar 100% siswa setuju
bahwa penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas. 85,71% siswa menyatakan
bahwa cerita komik mudah dipahami dan tidak membosankan. 85,71% siswa juga
setuju bahwa latihan yang diberikan dalam komik menumbuhkan kemampuan
berpikir. Sebesar 100% siswa berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran
menggunakan komik menyenangkan.

Hasil angket tanggapan siswa uji coba skala besar pada 36 siswa disajikan
tabel berikut.

Tabel 4.5Rekapitulasi Hasil Angket Siswa Skala Besar

Aspek yang Ditanyaka Skala Kecil  Persentase
(36 siswa)
Keseluruhan tampilan komik menarik dan 36 100%

menumbuhkan minat belajar

Komik cerita anak dapat membantu mengatasi 35 97,22%

kesulitan menulis narasi

Petunjuk penggunaan mudah dimengerti 35 97,22%
Bahasa yandigunakan mudah dimengerti 35 97,22%
Penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas 34 94,44%
Cerita dalam komik mudah dipahami dan tidak 34 94,44%

membosankan
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Aspek yang Ditanyakan Skala Kecil ~ Persentase
(36 siswa)
Latihan yang diberikan dalam komik 34 94,44%
menumbuhkan kemampuan berpikir
Kegiatan pembelajaran menggunakan komik 36 100%
menyenangkan

Data selengkapnya dapt dilihat pada lampiran 26

Berdasarkan hasil angket tanggapan siswa skala besar disajikan dalam

bentuk diagram.

Diagram 4.3Persentase Hasil Angket Siswa Skala Besar

100

80

60

40

20

100 g722 9722 97.22 100

Persentase Hasil Angket Siswa Skala
Besar

m Persentase

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
1 2 3 4 5 6 7 8

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket siswa pada skala besar, sebanyak 36

siswa atau sebesar 100% menyatakan bahwa secara keseluruhan tampilan buku

menarik. Siswa memberikan tanggapan 97,22% terhadap konii& arek yang

dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan menulis narasi. Dalam komik

cerit anak ini terdapat petunjuk penggunaan, sebesar 97,22% siswa menyatakan

bahwa petunjuk penggunaan mudah dipahami.
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Bahasa yang digunakan dalam komik cerita anaklah dimengerti oleh
siswa. Sebesar 97,22% siswa setuju dengan hal tersebut. Sebesar 94,44% siswa
setuju bahwa penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas. 94,44% siswa
menyatakan bahwa cerita komik mudah dipahami dan tidak membosankan.
94,44% siswa juga esuju bahwa latihan yang diberikan dalam komik
menumbuhkan kemampuan berpikir. Sebesar 100% siswa berpendapat bahwa
kegiatan pembelajaran menggunakan komik menyenangkan.

Hasil angket tanggapan guru pada uji coba skala kecil dan skala besar
disajikan padaabel berikut.

Tabel 4.6Rekapitulasi Hasil Tanggapan Guru Skala Kecil dan Skala Besar

No Aspek yang Dinilai Skor
Skala  Skala
Kecil Besar
1 Tampilan media komik cerita anak secara keselurul 4 4
menarik
2 Media komik cerita anak sesuai dengiandar 4 3

Kompetensi dan Kometensi Dasar, dan Indikator

pembelajaran

Penyajian materi dalam komik tersusun sistematis

Materi yang disajikan mudah dipahami

Bahasa dalam komik mudah dipahami

o O M W
(CS A N

llustrasi gambar, tempat dan dialog yatgpjikan

membantu siswa dalam memahami bacaan

7  Lembar latihan dalam bentuk komik memudahkan 4 4
siswa dalam menulis karangan narasi setelah mem

cerita
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No Aspek yang Dinilai Skor
Skala  Skala
Kecil Besar
8 Komik cerita anak dapaligunakan setiap 4 3

pembelajaran menulis karangan narasi

9 Komik berisi cerita anak yang menarik 4 4
Jumlah 34 33
Persentase ratata 3,7 3,6
Kriteria Sangat Sangat
baik baik
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampira@®7 la besar

dalam bentuk diagram.

Diagram 4.4 Persentase Hasil Angket Tanggapan Guru Skala Kecil

Persentase Hasil Angket Tanggapan Guru
Skala kecil

m Skala kecil

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
1 2 3 4 5 6 7 8 9
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Diagram 4.5 Persentase Hasil Angket Tanggapan Guru Skala Besar

Persentase Hasil Angket Tanggapan Guru
Skala Besar

m Skala Besar

Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek Aspek
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Berdasarkan hasil angket tanggapanu terhadap komik cerita anak yang
dilakukan pada skala kecil dan skala besar, guru menyatakan setuju bahwa
tampilan komik cerita anak secara keseluruhan menarik dan sudah sesuai dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator pembelajada.sRala
besar, guru berpendapat sangat setuju bahwa penyajian materi dalam komik
tersusun secara sistematis. Sedangkan pada skala kecil, guru berpendapat setuju
bahwa materi dalam komik cerita anak tersusun sistematis.

Guru dalam skala kecil dan besaga sangat setuju bahwa materi yang
disajikan mudah dipahami. Guru juga sangat setuju dengan bahasa dalam komik
mudah dipahami. Pada skala kecil dan besar guru setuju apabila ilustrasi gambar,
tempat dan dialog yang disajikan membantu siswa dalam memdalaaaen.

Guru sangat setuju bahwa latiHatihan dalam komik memudahkan siswa dalam
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menulis karangan narasi setelah membaca cerita. Pada skala besar guru setuju
bahwa komik cerita anak dapat digunakan setiap pembelajaran menulis karangan
narasi. Sedangkgmada skala kecil guru sangat setuju. Guru skala kecil dan besar

juga sangat setuju bahwa komik berisi cerita anak yang menarik.

4.1.2 Hasil Uji Coba Produk

Draft komik cerita anak yang telah divalidasi dan direvisi kemudian
memasuki tahap selanjutnyaitu uji coba produk yang dilakukan pada siswa
kelas IV SD. Adapun data yang diambil dalam tahap uji coba produk komik cerita
anak adalah hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh dari tes unjuk kerja pretes
dan postes serta hasil observasi aktivitasvai dan guru terkait pembelajaran
menulis puisi menggunakan komik cerita anak sebagai media menulis narasi
siswa kelas IV SD.
4.1.2.1Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 4.7.

Jumlah  Jumlah SSwa Yang Ketuntasan Klasikal

Ratarata
Siswa Tuntas (%)
Pretes 5,743 35 9 25,714
Postes 6,861 36 22 61,111

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampa@B81
Berdasarkan tabel 4.7, jumlah siswa kelas IV SDN 1 Ngawen adalah 36
siswa. Pada saat pretes siswa yang hadir berjumlah 35. Hasil pretes dari 35 siswa

sebanyak 9 siswa tuntas belajar dengan-redta 5,743. Persentase ketuntasan
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klasikal sebesar 25,714%. d@ahasil postes, sebanyak 22 siswa dari 36 siswa
tuntas belajar dengan rataa 6,861 dan persentase ketuntasan klasikal sebesar

61,111%.

4.1.3 Hasil Uji Normalitas Data Pretes dan Postes

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data hasil keterampilan
menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data berpengaruh terhadap teknik analisis data
yang akan digunakan. Apabila data normal, maka peneliti menggunakan teknik
statistik parametrik. Uji normalitas pretes dan postesienggunakan tes
Kolmogorov Smirnov. Tes Kolmogorov Smirnov adalah suatu tes yang bertujuan
untuk membuktikan apakah data yang diteliti berasal dari populasi yang
berdistribusi normalatau tidak Pengujian KolmogorovSmirnoini dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi Ha8il uji normalitas disajikan
dalam tabel berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretes dan Postes

Sig. Data Sig Interpretasi
Pretes 0,154 0,05 Berdistribusi Normal
Postes 0,104 0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4.8 hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Ngawen
Kabupaten Blora menunjukkan bahwa nilai pretiyseroleh Sig. dateD.154

(0.154> 0.05) maka data pre test berdistribusi normal. Kemudian nilai Sig. post
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test0.104 (0.D4> 0.05) maka data post test berdistribusi normNdhi Sig. data
pretes dan postes yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normalMaka analisis data akhtrtest atau uji perbedaan ratta

pretes da postes menggunakan uji paretrik.

4.1.4 Hasil Uji Perbedaan RataRata Pretes dan Postes

Uji perbedaan rateata pretes dan postes dilakukan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan komik cerita anak terhadap kemampuan menulis narasi
pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen KabupdBora. Keefektifan penggunaan
komik cerita anak dapat diketahui dari perbedaanredtayang signifikan antara
skor kemampuan menulis puisi sebelum penggunaan komik cerita anak (pretes)
dan setelah penggunaan komik cerita anak (postes).

Uji perbedaan ratrata menggunakarpaired samples -test dengan
bantuan prograrBPSS Statistit6.0 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji Beda Dua Ratata

Mean Std. t hitung t tabel Df Interpretasi

Error

Mean

Pretes 5,743 0,253
6,751 2,728 34 Haditerima

Postes 6,943 0,231

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampa%n

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa hargaung 6,751 lebih besar
dibandingkan dengan hargi@abel yaitu 2,728 (6,7525728), artinya ha diterima

dan Ho ditolak. Ha diterima berarti ada perbedaan-redta skor kemampuan
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menulis narasi antara postes dan pretes. Nildung positif menunjukkan bahwa

ratarata hasil postes lebih tinggi dari pada natta hasil pretes.

4.1.5 Hasil Uji Peningkatan Ratarata

Peningkatan rateata hasil belajar kemampuan menulis narasi dapat
dihitung menggunakan ugain. Gain adalah selisisih antara nilai postes dan
pretes, gain menunjukkan peningkatan hasil belajar menulis narasi sesudah
penggunaan komik cerita anak.

Hasil uji peningkatan rateata data pretes dan postes disajikan dalam tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Peningkatan Rdgata

Kategori Nilai
Nilai Gain 0,343
Ratarata Pretes 5,743
Ratarata Postes 6,861
Selisih Ratarata 1,118
Kriteria Sedang

Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 36
Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa peningkatasratggain) data
pretes dan postes sebesar 0,343 dengan kategori sedang. Peningkatan skor menulis
narasihasil pretes dan postes pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten

Blora juga disajikan dalam bentuk diagran garis sebagai berikut.
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Peningkatan ratarata nilai menulis
narasi
7 /
6 —
5
4
== Peningkatan rata-rata

3 nilai menulis narasi
2
1
0 T 1

pretes postes

Diagram 4.6 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pretes dan
postes dengan perbedaan +attm sebesar 1,118Peningkatan rateata
menunjukkan bahwa penggunaan komik cerita anak efektif digunakan dalam
pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten

Blora.

4.1.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa didapatkan melalui lemlobservasi aktivitas siswa
dengan bantuan foto selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian
ini pengamatan dilakukan pada seluruh siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten
Blora dalam pembelajaran menulis narasi menggunakan komik cerita anak.
Sejumlah 36 siswa diamati aktivitasnya dalam pembelajaran menulis narasi
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang terdiri atas 5 aspek yang

terdiri dari: (1) siswa mendengarkan penjelasan guru; (2) siswa aktif mengajukan
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pertaanyaan; (3) siswa #kmenjawab pertanyaan; (4) siswa menulis karangan
narasi dengan aktif; (5) siswa merespon positif media pembelajaran.
Aktivitas dalam pembelajaran menulis narasi menggunakan komik cerita

anak disajikan dalam diagram pada diagram berikut.

Persentase Pengamatan Aktivitas Siswa

100 e

80 -

20 -

Category 1 Category 2 Category 3 Category 4 Category 5

Diagram 4.Persentase Aktivitas Siswa

Keterangan: category 1 (siswa mendengar penjelasan guru); category 2
(siswa aktif dalam pembelajaran); category 3 (siswa menjawab pertanyaan);
category 4 (menulis karangan narasi dengan aktif); category 4 (siswa merespon
postif media pembelajaran).

Berdasarkan diagram batang di atas diketahui bahwa 100% siswa sudah
mendengarkan penjelasan guru. Sedangkan 75% siswa sudah aktif dalam
pembelajaran seperti merespon pertanyaan guru dengan baik, serta mengajukan
pertanyaan kepadguru apabila tidak memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Namun masih ada beberapa siswa yang tidak berani mengajukan pertanyaan
maupun menjawab pertanyaan guru. Ketika siswa mendapat tugas menulis

karangan narasi dengan media komik cerita anak ssstah cukup aktif, ada
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94% siswa dapat menulis narasi dengan baik. Namun masih ada beberapa siswa
yang berjalafjalan dikelas dan bergurau sehingga tidak mengumpulkan pekerjaan
tepat waktu. Sedangkan respon siswa terhadap komik cerita anak sudah sangat
bagus, terdapat 97% siswa yang merespon positif media pembelajaran.
Ketertarikan siswa juga dapat dilihat berdsarkan respon positif siswa terhadap

media pembelajaran.

4.2 PEMBAHASAN

Pembahasan mengkaji lebih lanjut tentang pemaknaan temuan penelitian
dan implikasi hasil penelitian. Pemaknaan temuan penelitian meliputi hasil uiji
kelayakan komik cerita anak, keefektifan komik cerita anak dan aktivitas siswa
dalam pembelajaran menggunakan komik cerita anak. sedangkan implikasi hasil
penelitian meliputi impliksi teoretis, praktis, dan pedagogis.

4.2.1 Pemaknaan Temuan Penelitian

Pemaknaan temuan penelitian meliputi hasil uji kelayakan komik cerita
anak, hasil angket tanggapan siswa dan guru, hasil uji coba produk dan aktivitas
dalam pembelajaran. Ujkelayakan komik cerita anak terdiri atas validasi
kelayakan materi, validasi kelayakan media dan validasi kelayakan bahasa. Hasil
uji coba produk meliputi hasil ketuntasan klasikal belajar dan hasil uji beda rata
rata.
4.2.1.1Uji Kelayakan Komik

Penilaian kelayaan komik cerita anak dilakukan oleh pakar materi, pakar

bahasa dan pakar media. Setiap pakar memberikan penilaian atau validasi
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kelayakan terhadap rancangan komik cerita anak. penilaian kelayakan komik
cerita anak dilakukan dalam 2 tahap. Penilaanap | merupakan penilaian
mengenai kelengkapan komporAamponen yang ada di dalam komik cerita
anak.

Berdasarkan aspek kajian empiris yang mendukung adalah penelitian yang
dilakukan oleh Efi Ika Febriandari (2015) yang mengembangkan media komik
dalampembelajarran modebund tableuntuk meningkatkan kemampuan menulis
cerita siswa kelas IV SD. Hasil validasi komporketayakan materi memperoleh
skor 26 dengan persentase 81,2% dan dikatakan sangat baik digunakan dengan
sedikit revisi. Komponen kelayakaibbahasa memperoleh skor 28 dengan
persentase 77,8% dan dikatakan baik digunakan dengan sedikit revisi. Komponen
kelayakan kegrafikan memperoleh skor 21 dengan persentase 75% dan dikatakan
baik digunakan dengan sedikit revibiasil penelitian diperoleh hiagpresentase
kelayakan isi/materi, kebahasg dan gambar secara bertemurut sebesaB9,5
%, 80 %, dan89,5%.

Hasil validasi komik cerita anak juga telah memenuhi kelengkapan
komponen pada aspek kelayakan isi dan penyajian dengan persentase 100%.
Komponen pada aspek kelayakan isi meliputi tercantumnya standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran dalam komik cerita anak, memuat
ringkasan materi menulis narasi. Komponen pada aspek kelayakan penyajian
meliputi judul, prakata, indikatggencapaian, peta konsep, uraian materi, latihan

latihan dan daftar pustaka.
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Tahap selanjutnya merupakan penilaian tahap Il. Komik cerita anak dinilai
oleh pakar materi, pakar bahasa dan pakar media. Jumlah aspek yang dinilai pada
pakar materi adalah sebanyak 12 aspek. Jumlah aspek yang dinilai pada pakar
bahasa adalah 10 aspek.nQamlah aspek yang dinilai pada pakar media adalah
18 aspek.

Penilaian kelayakan isi oleh pakar materi didapatkan bahwa komik cerita
anak memperoleh skor dari skor total dengan persentase kelayakan. Komik cerita
anak memuat cerita yang sesuai dengind&n KD. Materi mengenai menulis
narasi diuraikan secara lengkap pada buku materi agar siswa dapat mencapai
indikator pembelajaran yang sesuai SK dan KD.

Materi yang terdapat dalam komik cerita anak juga berhubungan dengan
cerita anak.Menurut Zulela (R12: 45) cerita anak SD sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan cerita pada umumnya. Hanya saja cerita anak mengisahkan
tentang kehidupan yang terjangkau oleh asa&k sesuai dengan tingkat
perkembangan kejiwaannya. Cerita anak mencakup beberapa aspelaamtara
emosi, moral, perasaan dan pikiran yang diekspresikan dalam etk
kebahasaan yang dapat dipahami oleh amak usia SD.

Akhir-akhir ini komik merupakan salah satu alternatif pilihan media dalam
pembelajaranKomik sebagai media pembelajaran merupakan alat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajataomik dalam pembelajaran banyak
memiliki kekurangan dan kelebihabaryanto (2013: 128) menyatakan bahwa

kelebihan komik adalah penyajiannya mengandurspumisual dan cerita yang
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kuat. Sehingga peneliti dalam penelitian dan pengembangan ini memilih komik
sebagai media menulis narasi.

Aspekaspek kelayakan penyajian yang dinilai oleh pakar media meliputi:
(1) format bagian awal terdapat judul, prakatdjkator pencapaian, peta konsep;

(2) memuat halaman daftar isi dan petunjuk penggunaan komik cerita anak; (3)
memuat latihadlatihan menulis narasi; (4) format bagian akhir terdapat daftar
pustaka; (5) penggunaan jenis dan ukuran font dalam komik jelasedzata

baik; (6) desain tampilan komik menarik minat belajar siswa; (7) penyajian buku
materi sesuai dengan keruntutan materi; (8) komik disajikan secara sistematis; (9)
komik dapat terbaca jelas oleh siswa baik tulisan, tabel, dan gambar yang
disajikan.

Penilaian kelayakan penyajian oleh pakar media, komik cerita anak
memperoleh sko68 dari skor total 76 dengan persentase 89,5%. Dalam komik
telah terdapat judul di hal aman sampul )
dengan judul di halaman sampul yaituMat e r i dan Lembar Lat il
pencapaian meliputi standar kompetensi dasar, indikator pembelajaran dan tujuan
pembelajaran serta terdapat peta konsep yang memetakan materi menulis narasi.

Komik cerita anak juga memuat daftar isi dan petunjukggenaan
komik. Daftar isi dan petunjuk penggunaan memudahkan siswa dalam belajar
menggunakan komik cerita anak. LatiHatihan menulis narasi terdapat pada
buku materi. Dalam latihan menulis narasi, siswa dberikan petunjuk untuk
membaca komik cerita analalu diperintahkan menuliskan tema, menyusun

kerangka karangan dan mengembangkan menjadi sebuah karangan narasi.
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Berdasarkan aspek kajian teoretis, isi komik cerita anak tersebut sesuai
dengan pendapaDaryanto (2013: 128) menyatakan bahwlspresi yang
divisualisasikan membuat pembaca terlibat secara emosional sehingga membuat
pembaca untuk terus membacanya hingga selesai. Hal inilah yang juga
menginspirasi komik yang isinya materi pelajaran. Kecenderungan yang ada siswa
tidak begitu menyukai bukbuku ks apalagi yang tidak disertai gambar dan
ilustrasi yang menarikNamun untuk memudahkan siswa mempelajari komik
cerita anak peneliti juga memberikan materi dan lembar latihan dalam bentuk
buku teks.

Aspekaspek kebahasaan yang dinilai oleh pakar banmaslguti: (1)
bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa; (2)
pesan yang disampaikan mudah dipahami; (3) struktur kalimat yang digunakan
mudah dipahami siswa; (4) bahasa yang digunakan memotivasi siswa untuk
merespon pesan; )(Sstilah yang dipakai sesuai dengan kamus besar bahasa
Indonesia; (6) ejaan yang digunakan dalam komik ssesuai EYD; (7) kebenaran
dalam penulisan nama orang; (8) kebenaran penggunaan tanda baca; (9)
kesesuaian symbol/gambar dalam komik.

Penilaian kelayakn kebahasaan oleh pakar bahasa, didapatkan skor 32
dari 40 dengan persentase 80%. Bahasa yang digunakan dalam komik mudah
dipahami dan sesuai dengan tingkat perkembangan berpikir siswa. Pesan yang
disampaikan mudah dipahami oleh siswa. Serta struktun&blyang digunakan
mudah dipahami siswa. Ejaan yang digunakan dalam komik sesuai Ejaan Yang

Disempurnakan dan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini
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sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 57 tahun 2972 tentang berlakunya
Ejaan Bahasa lmhesia Yang Disempurnakan. Pada pasal 3 menyatakan buku
buku resmi dan buku pelajaran cetakan baru dan cetakan ulang dilakukan dengan
Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan. Hal tersebut sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang disem@mmrnd&ada pasal 1
menyatakan pedoman umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan,
dipergunakan bagi instansi pemerintah, swata dan masyarakat dalam penggunaan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Berdasarkan rekpitulasi hasil penilaian dan perbaikaansaleh para
pakar, komik cerita anak memenuhi criteria sangat layak pada aspek materi dan
media. Dan memenuhi criteria layak pada aspek bahasa. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan hasil penelitigxry Nur Wahyuningih yang mengembangkan
mediakomik. Validasi penelitian pengembangan melibatkan validator materi dan

validator media.

4.2.1.2Hasil Angket Tanggapan Guru dan Siswa

Penggunaan komik cerita anak pada pembelajaran menulis narasi juga
mendapat tanggapan dari siswa dan guru. Tanggapan ueidbpat melalui
angket respon siswa dan guru. Angket respon siswa dan guru diberikan dua Kali
yaitu pada uji coba skala kecil sejumlah 7 siswa dan skala besar sejumlah 36
siswa.

Pada angket skala kecil dan skala besar, sebanyak 8 aspek berupa

pernyataa diberikan kepada siswa. Aspagpek pada angket tanggapan siswa
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meliputi: (1) Keseluruhan tampilan komik menarik dan menumbuhkan minat
belajar; (2) Komik cerita anak dapat membantu mengatasi kesulitan menulis
narasi; (3) Petunjuk penggunaan mudah dimengd) Bahasa yang digunakan
mudah dimengerti; (5) Penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas; (6) Cerita
dalam komik mudah dipahami dan tidak membosankan; (7) Latihan yang
diberikan dalam komik menumbuhkan kemampuan berpikir; (8) Kegiatan
pembelajaramenggunakan komik menyenangkan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket pada skala kecil dan skala besar,
diketahui bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap pertanyaan
mengenai penggunaan komik cerita anak. sebesar 100% siswa setuju bahwa
keselurulan tampilan komik menarik dan menumbuhkan minat belajar serta dapat
membantu mengatasi kesulitan menulis narasi. Dalam komik cerita anak terdapat
petunjuk penggunaan, sebesar 100% siswa pada uji coba skala kecil dan 97,22%
siswa pada uji coba skala besanyatakan bahwa petunjuk penggunaan tersebut
mudah dipahami. Sebesar 100% siswa pada uji coba skala kecil setuju bahwa
bahasa yang digunakan mudah dimengerti sehingga materi yang disampaikan
mudah dipahami.

Sebesar 100% siswa pada uji coba skala kecil9da22% pada uji coba
skala besar setuju bahwa penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat jelas. Sebesar
85,71% pada uji coba skala kecil dan 94,22% pada uji coba skala besar setuju
bahwa cerita dalam komik mudah dipahami dan tidak membosankan.

Sebesar 85,71%ada uji coba skala kecil dan 94,22% pada uji coba skala

besar setuju bahwa latihan yang diberikan dalam komik menumbuhkan
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kemampuan berpikir. Seluruh siswa juga menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan komik menyenangkan.

Aspekaspek pada angkéanggapan guru meliputi: (1) Tampilan media
komik cerita anak secara keseluruhan menarik; (2) Media komik cerita anak
sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kometensi Dasar, dan Indikator
pembelajaran; (3) Penyajian materi dalam komik tersusun sistei@gtistateri
yang disajikan mudah dipahami; (5) Bahasa dalam komik mudah dipahami; (6)
llustrasi gambar, tempat dan dialog yang disajikan membantu siswa dalam
memahami bacaan; (7) Lembar latihan dalam bentuk komik memudahkan siswa
dalam menulis karangan narssetelah membaca; (8) Komik cerita anak dapat
digunakan setiap pembelajaran menulis karangan narasi; (9) Komik berisi cerita
anak yang menarik.

Berdasarkan hasil angket tanggapan guru terhadap komik yang dilakukan
pada skala kecil dan skala besar, gmenyatakan sangat setuju bahwa tampilan
media komik cerita anak secara keseluruhan menarik. Pada skala kecil guru sangat
setuju bahwa media komik cerita anak sesuai dengan Standar Kompetensi dan
Kometensi Dasar, dan Indikator pembelajaran. Sedangakn kaldab&sar guru
berpendapat setuju bahwa media komik cerita anak sesuai dengan Standar
Kompetensi dan Kometensi Dasar, dan Indikator pembelajaran. Pada skala kecil
guru setuju bahwa penyajian materi dalam komik tersusun sistematis. Sedangkan
pada skala bes guru sangat setuju bahwa penyajian materi dalam komik tersusun
sistematis. Guru sangat setuju dengan materi yang disajikan mudah dipahami dan

bahasa dalam komik mudah dimengerti. Guru juga setuju bahwa ilustrasi gambar,
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tempat dan dialog yang disajikanembantu siswa dalam memahami bacaan.
Sedangkan pada lembar latihan dalam bentuk komik memudahkan siswa dalam
menulis karangan narasi setelah membaca guru sangat setuju. Guru sangat setuju
pada skala kecil bahwa komik cerita anak dapat digunakan setidpelpgaman
menulis karangan narasi. Sedangkan pada skala besar guru setuju bahwa komik
cerita anak dapat digunakan setiap pembelajaran menulis karangan narasi. Guru

juga sangat setuju bahwa komik berisi cerita anak yang menarik.

4.2.1.3Uji Coba Komik Cerita Anak

Komik cerita anak yang telah melalui proses validasi dan revisi,
selanjutnya dilakukan uji coba pemakaian di kelas 4 SD. Dalam uji coba
pemakaian, siswa diberikan tes unjuk kerja menulis narasi pada saat sebelum
(pretes) dan sesudah penggunaanst@x) komik cerita anak. Hasil postes
menunjukkan sebanyak 22 siswa dari 36 siswa tuntas belajar dengaataata
6,861.

Uji coba penggunaan komik cerita anak juijakukan untuk mengetahui
ratarata yang signifikan antara skor kemampuan menulis naaag gidapatkan
sebelum pengunaan komik cerita anak (pretes) dan sesudah pengunaan komik
cerita anak (postes), yaitu postes mendapatkan skor lebih tinggi dibandingkan
dengan pretes. Sebanyak 36 siswa diberikan unjuk kerja menulis narasi sebelum
dan sesudapengunaan komik cerita anak.

Uji beda dua rataata dihitung menggunakaraired samples-testdengan

bantuan prograrBPSS Statistit6.0 Berdasarkan penghitungan, diketahui bahwa
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hargat-hitung 6,751 lebih besar dibandingkan dengan hasigdoel yaitu 2,728
(6,751>2,728), artinyaHa diterima dan Ho ditolak. Ha diterima berarti ada
perbedaan rateata skor kemampuan menulis narasi antara postes dan pretes.
Nilai t-hitung positif menunjukkan bahwa ratata hasil postes lebih tinggi dari
padaratarata hasil preted,118. Peningkatan ratata hasil pretes dan postes
adalah 0,343 dengan kategori sedang.

Perbedaan rateata menunjukan bahwa penggunaan komik cerita anak
efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SDN 1
Ngawen Kabupaten Blora. Penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis
narasi juga dilakukaBiti Mundziroh,dkk (2013, sebelum tindakan sebesar 30%,

siklus | sebesar 60%, dan pada siklus Il sebanyak 83%

4.2.2 Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi hasil penelitian adalah keterlibatan adalah keterlibatan hasil
penelitian dengan manfaat yang diharapkan. Implikasi hasil penelitian meliputi

implikasi secara teoretis, praktis, dan pedagogis.

4.2.2.1lmplikasi Teoretis

Implikasi teoretis dapat diartikasebagai keterlibatan hasil penelitian
dengan teori yang dikaji di dalam kajian teori. Penggunaan komik cerita anak
sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang menyatakan bahwa salah satu
karakteristik pembelajaran secara konstruktivisme adalah nwrglodeide

siswa sebagai panduan merancang pengetahuan (Thobroni, 2011:109). Komik
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cerita anak menggunakan bahasa yang dapat mendoroiulg idgar siswa dapat
mengungkapkan gagasan penulis narasi. Lafifi@man menulis narasi yang ada
pada komik ceriteanak juga sesuai dengan teori belajar konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi dari kegiatan atau
tindakan. Dalam latihatatihan menulis narasi tersebut siswa didorong untuk
dapat membetuk karangan narasi yang terdis atenentukan tema, kerangka
karangan, dan mengembangkan menjadi karangan narasi.

Penggunaan komik cerita anak juga sesuai dengan teori belajar
behaviorisme. Dalam teori ini, belajar merupakan akibat adanya interaksi antara
input yang berupa stimulus damtput yang berupa respon. Penggunaan cerita
bergambar dalam pembelajaran narasi merupakan bentuk stimulus atau
rangsangan kepada siswa agar dapat mengemukakan gagasan untuk menulis

narasi.

4.2.2.2Implikasi Praktis

Implikasi praktis dapat diartikan selaagketerlibatan hasil penelitian
terhadap pelaksanaan pembelajaran selanjutnya serta keterlibatan hasil penelitian
dengan manfaat pratis yang diharapkan. Hasil penelitian ini dapat digunkaan guru
dalam proses pembelajaran menulis narasi di SD. Pengguaask ¢erita anak
dapat mendorong guru untuk berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
dan evaluator. Guru juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif,

efektif, dan menyenangkan.
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Pengunaan komik cerita anak memberikan manfaat bagasiaitu: (1)
membantu pencapaian indikator kompetensi menulis narasi; (2) meningkatkan
kreativitas siswa; (3) dapat memunculkartidie baru; (4) meningkatkan motivasi
siswa. Sedangkan bagi sekolah, penggunaan komik dapat memberikan kontribusi
yang lebh baik dalam pelaksanaan pembelajaran.
4.2.2.3 Implikasi Pedagogis

Implikasi pedagogis dapat diartikan sebagai keterlibatan hasil penelitian
dengan gambaran umum pengunaan komik cerita anak pada pembelajaran menulis
narasi. Secara umum penggunaan komiktaceanak sebagai faktor eksternal
mempengaruhi hasil belajar yaitu kemampuan menulis narasi. Namun ada faktor
internal yang juga dapat memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar.
Faktor tersebut meliputi kondisi fisik seperti kesehatan otgfauh, kondisi psikis
seperti kemampuan intelektual dan emosional, dan kondisi sosial seperti
kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan.

Secara umum siswa kelas 4 SD N 1 Ngawen memiliki kesehatan yang
baik, tidak cacat tubuh, memiliki tingkat intelegepang tidak terpaut jauh, dan
siap menerima pembelajaran. Namun, perbedaan perhatian, bakat, minat,

motivasi, dan kematangan sedikit mempengaruhi hasil kemampuan menulis siswa.



BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Komik cerita anak yang telah dikembangkan memenuhi kriteria layak
pada aspek bahasa dan criteria sangat layak pada aspektesi dan
penyajian. Berdasarkan penilaian kelayakan oleh para pakar.

2. Komik cerita anak yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil
bdajar kognitif siswa pada pemlagaran menulis narasi yang
ditunjukkan dengan adanya perbedaan-rata data pretes dan postes
yang dianalisis dengan uji T sebear51 dan juga peningkatan rata

rata dengan kategori sedang seb8sa43

5.2 SARAN

Berdasarkan simpulan di atas, makedapat beberapa saran dari penulis
sebagai berikut.
1. Hasil pengembangan komik cerita anak dapat digunakan sebagai bahan
ajar pembelajaran menulis narasi dengaan menambahkan uraian materi
tentang menulis narasi agar pemahaman siswa mengenai menulis narasi

semakin luas.
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2. Tes unjuk kerja dalam pretes dan postes sebaiknya menggunakan petunjuk
mengerjakan yang jelas, agar siswa tidak mengalami kebingungan dalam

mengerjakan.



118

DAFTAR PUSTAKA

Ahmadi, Abu, dkk. 2008Psikologi Belajar Jakarta: Rineka Cipta

Ahmed Rania Adel Ibrahim. (2015Enhanci ng El ementary
Reading Comprehension And Writing Skills Through Extensive Reading
Enrichment Program International Journal of English Language
Education. Vol. 3 No. 2: 283

Amutha. 2015.Diagnosis of Reading And Writing Skillsin Primary School
Students. International Journal of English Language Teaching. Vol.3,

No.7, pp.X7

Arikunto, Suharsimi. 2010.Prosedur Pendian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta

Arsyad, Azhar. 2015Media PembelajaranJakarta: Rajawali Press

Asrifan, Andi. 2015The Use of Pictures Story in

Write Narrative CompositianInternational Journal of Language and
Linguistics.Vol. 3, No. 4 pp. 244251

Awalludin. 2008 Statistika PendidikanJakarta: DEPDIKNAS

Azwar, S. (2013 Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Baharuddin & Wahyuni. 2007Teori belajar & pembelajaranJogjakarta. Ar
Ruzz Media

Basleman, Anisah dan Syamsu Mappa. 2011. Teori Belajar Orang Dewasa.

Bandung. Remaja Rosdakarya

Lev

I m



119

BSNP. 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Jakarta.

Pdf
. Kriteria Buku Teks yang Bailan Benar. Jakarta. Pdf

Cahyani, Kurnia Indah, Kuswadi, dan Karsor@014. Penggunaan Media
Komik untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasiurnal
Didaktika Dwija Indria. Vol 1 No.10:-b

Dahar, Retno Wilis. 2014 eori Belajar dan Pembelajaradakarta: Erlangga

Dalman. 2015Keterampilan MenulisJakarta: Rajawali Press

Dalyono. 2009. Psikologi Pendidikan. Jakarta. Rineka Cipta

Daryanto. 2013Media PembelajaranYogyakarta: Gava MediBalyono. 2009.
Psikologi pendidikanJakarta: Rineka Cia

Djamarah, Bahri. 2006strategi Belajar MengajarJakarta: Rineka Cipta

Dimyati dan Mudjiono. 200Belajar dan Pembelajaranlakarta: Rineka Cipta

Febriandari, Efi Ika. (2015Pengembangan Media Komik Dalam Pembelajaran
Model Round Tableuntuk Meningkatkan Kemampuavienulis Cerita
Siswa Kelas IV SDJurnal Review Pendidikan Dasar. Vol. 1 No. 1:-115
123

Hamalik, Oemar. 2010Psikologi Belajar dan MengajarBandung: Sinar Baru
Algensindo.

Hamalik, Oemar. 201 Proses Belajar mengajadakarta: Sinar Grafika Offset

Hasibuan & Moedjiono. 2006Proses Belajar MengajarBandung: Remaja

Rosdaya



120

Jamuri, Kosim, Aris Doyan(2015).Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
STAD Berbasis Multi Media Interaktif terhadap Penguasaan Konsep
Siswa pda Materi Termodinamikalurnal Penelitian Pendidikan IPXol
1, No 1: 123134

Keraf, Gorys. 2008Argumentasi dan Narasiakarta. Gramedia

Khanifatul. 2014. Pembelajaran Inovatif Strategi Mengelola Kelas secara
Efektif dan MenyenangkadogkjakartaAr-Ruzz Media

Kosasih. 2012Dasardasar Keterampilan Menuli8andung: YramaWidya

Kustandi, Cecep dan Sutjipto Bambang. 2M8&dia Pembelajaran: Manual dan
Digital. Bogor: Ghalia Indonesia

Nurgiantorg Burhan. 2012Penilaian Pembelajaran Bahasiogyakarta: BPFE
Yogyakarta

Nurhayati, yeti. 2009. Buku paket aku bias Bahasa Indonesia untuk SD kelas IV.
Jakarta. Depdiknas

Nursisto. 2006Penuntun Mengarangrogyakarta: Adi Cita Kayanusa.

Pemerintah Republik Indonesia. 2008dangUndang Republik Indwesia No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiodakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan

Pramana, Takari Chandra. 20IPengembangan Media Komik sebagai Bahan
Ajar IPA Materi Hubungan Sumber Daya Alam dengan Lingkungan pada
siswa keladV SDN Pendowoharjo Slemadurnal pendidikan. Vol.1, No.

3



121

Prasetyo, Adi. 2012Pengembangan Media Komik Bermuatan Gendaiam
Peningkatan Keterampilan Bercerita Siswa Sekolah Dasar Tingkat Tinggi
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonésial, No2 :103-107

Putra, Ngurah Andi. (2015).Penggunaan Media Gambar Seri untuk
MeningkatkarKeterampilan Menulis Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SDN Moahino Kabupaten Morowhlinal
Kreatif Tadulako OnlineVol. 2 No.4 230242

Ragam Bahasa Kitavwww.ragambahasakita.corf23-05-2016)

Rahadian. 200Komik IndonesiaTersedia dwww.komikindonesia.conf21-03-

2019
Rizgiah, Nurul. 2009Pengembangan Media Komik Cerita Anak Sebagai Media
Pembelajaran Mengapresiasi Cedtaak Siswa Kelas VISMP. Skripsi.

Unnes

Rohani, Ahmad. 199'Media Instruksional Edukatiflakarta: Rineka Cipta

Rohman. (2014).Studi Implementasi Empat PilaPendidikan Rekomendasi
Unesco Dengan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Pada Standar
Kompetensi Dasar Memasang Instalasi Penerangan Listrik Bangunan
Sederhana Di Smk Negeri 7 Surabayarnal Teknik Elektro. Vol. 3 No.
3:4554

Santoso, Fembriadi danulsarmin (2013). Pengembangan Media Interaktif
Berbasis Komputer pada Pokok Bahasan Geometri Molekul di Kelas Xl
IPASMAN 1 Sidoarjo Unesa Journal of Chemical Education.Vol. 2,

No. 2: 188195


http://www.ragambahasakita.com/
http://www.komikindonesia.com/

122

Saputra, Henry Januar dan Vina Mardliyatus Shofa. 268&2fektifan Media
Video Animasi terhadap Kemampuan Menulis Narasi dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SD Negeri Bandungrejo 02 Mrangdemnnal Upgris. Vol.
1, No.2: 3368345

Siregar, Evelin dan Hartini Nara. 20Illeori Belajar dan PembelajararBogor:
Ghalia Indonesia

Slameto. 2010Belajar dan FaktofFaktor Yang Mempengaruhiakarta: Rineka
Cipta

Subana dan Sunarti. 2015trategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia
Bandung: Pustaka Setia

Sudjana, Nana. 201®asarDasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar
Baru Algensindo Offset

Sudjana, Nana dan Rivai Ahmad. 20Media PengajaranBandung: Sinar Baru
Algesindo

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian dan Pengembangan (Research AND
Development/ R&D)Bandung: Alfabeta

. 2010.Statistika untuk Pefidan. Bandung: Alfabeta

Sukmadinata, Nana Syaodih. 201detode Penelitian PendidikarBandung
Remaja Rosdakarya

Susanto, Joko. 201Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbassson
Study Dengan Kooperatif TipeNumbered Heads Togethedntuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA di Sburnal Of Primary

Educational. Vol. 1 No. 2: 717



123

Susiani, Lusia. 2006.Bikin Komk dengan Adobe llustrator dan Adobe

PhotoshopYogyakarta : Andi

Tarigan, Henry Guntur. 2008Menulis SebagaiKeterampilan Berbahasa
Bandung: Angkasa

TIMSS and PIRLS. 2011Relationships Among Reading, Mathematics, and
Science Achievement at the Fourth Grdwbplications for Early Learning
Michael and Mullis: TIMSS & PIRLS International Study Center.
[online]. Tersediahttp://timss.bc.edu/timsspirls2011/downloads/TP11_Rel
ationship_Report.pd{2 Maret 2016).

Tuwo, Ambqg Syamsuddin, dan Idris Patekké2014).Peningkatan Kemampuan
Siswa Kelas V SD Inpres 3 Kasimbar Menulis Karangan Narasi Melalui
Media GambarSeri Dengan Metode LatihanJurnal Kreatif Tadulako
Online. Vol. 2 No. 1: 97112

Ulum, Saiful. 2015Pengembangan Buku Panduan Teknik Pancingan Kata kunci
sebagai Media Pembelajaran Menulis Puisi Pada Siswa Kelas V SD
Jurnal Penelitian Pendidikan. VolNp.3: 110125

UNESCO. 2012Minat Baca Rendah, Pemerintah Canangkan Gerbidonesia

Membacahttp://www.suara.com/news/2016/05/12/224625/minatbacarend

ah-pemerintahcanangkamerakanindonesiamembaca Pdf. (3 Maret

2016)
Wahyuningsih Ary Nur. (2011). Pengembangan Media Komik Bergambar Materi
Sistem Saraf untuk Pembelajaran Yang Menggunakan e§ird&q4r.

Jurnal PPVolume 1, No. 2102110


http://www.suara.com/news/2016/05/12/224625/minatbacarendah-pemerintah-canangkan-gerakan-indonesia-membaca.%20Pdf.%20(3
http://www.suara.com/news/2016/05/12/224625/minatbacarendah-pemerintah-canangkan-gerakan-indonesia-membaca.%20Pdf.%20(3

124

Widoyoko, Eko Putro. 2013.Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Widoyoko, Eko Putro 2015. Evaluasi Program PembelajaranYogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Yunus, Abidin.2008Kemampuan Menulis & Berbicara Akadenandung:
Rizqi Press

Zulela. 2012Pembelajaran Bahasa IndonesBandung: Remaja Rosdakarya



125

Lampiran 1

KISI KISI INSTRUMEN PENGEMBANGAN
KOMIK CERITA ANAK SEBAGAI MEDIA
MENULIS KARANGAN NARASI

No Variabel Indikator Sumber Instrumen
1. | Desain 1. Memuat SK, KD dan 1. Komponen|1. Lembar
pengembangan indikator komik dan validator |
media komik pembelajaran materi 2. Lembar
cerita anak 2. Memuat ringkasan | 2. Bagan Validator Il
sebagai media atau uraian materi rancangan
menulis narasi yangsesuai SK, KD

dan indikator
pembelajaran.

3. Tercantum judul,
indikator pencapaian
peta konsep dan
petunjuk
penggunaan.

4. Tercantum ringkasar
materi mengenai
menentukan tema
karangan, menyusur
kerangka karangan
dan mengembangka
menjadi karangan
narasi, dan imbar
latihan menulis
narasi

5. Tercantum daftar

pustaka
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No

Variabel

Indikator

Sumber

Instrumen

Hasil belajar
siswa kelas IV
SDN 1 Ngawen
Kabupaten Blora
dalam
penggunaan
komik cerita

anak.

. Menentukan tema

. Menyusun kerangka|

. Mengembangkan

karangan

karangan

kerangka karangan
menjadi karangan

narasi yang utuh datr
padu

Siswa

Tes hasil

menulis narasi
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Lampiran 2

INSTRUMEN VALIDASI PENILAIAN KOMIK  CERITA ANAK

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi / Kelas : Menulis NarasilV
Petunjuk

1. Mohon Bapak atau Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap komik
cerita anak ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum danssaeam
untuk merevisi komik ceta anak yang telah saya susun.
2. Dimohon Bapak atau Ibu memberikan nilai pada assglek penilaian
dengan cara memberi tanda check | i st
Ada atau Tidak.
3. Saransaran perbaikan yang Bapak atau Ibu berikan, mohon langsung

dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

No. Aspek Penilaian Jawaban Catatan

I Komponen kelayakan isi Ya Tidak

1 | Tercantum Stadar Kompetensi
(SK)

2 | Tercantum kmpetensi Dasar
(KD)

3 Tercantum Indikator

pembelajaran

4 | Memuatmateri yang sesuai
dengan SK, KD dan indikator

5 | Kesesuaian materi dengan isi

komik

Komponen penyajian Ada Tidak
Judul

Prakata

Daftar Isi

Petunjuk penggunaan

Indikator pencapaian

o O | W N -

Peta konsep
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7 | Ringkasan materi

8 Ceritadalam bentuk komik

9 Latihan

10 | Daftar pustaka

Komentar dan saran perbaikan

Keterangan:
Media dikatakan lolos penilaian tahap | apabila semua thalthm
i nstrumen penilaian mendapat dAnil ai 0
Setelah lolos penilaian tahap | dinilai kembali pada penilaian tahap II.
Semarang, ....ccooeeeeeeeeininnnnn. 2016
Validator
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Lampiran 3

INSTRUMEN VALIDASI PENILAIAN KOMPONEN

KELAYAKAN ISI MEDIA KOMIK CERITA ANAK OLEH AHLI

MATERI
Nama :
Anhli
A. Petunjuk
1. Mohon Bapak atau Ibu berkenan memberikan penialaian terhadap

media komik cerita anak ditinjau dari beberapa agpehilaian
umum dan sarasaran untuk merevisi media komik cerita anak
yang telah saya susun.

Dimohon Bapak atau Ibu memberi nilai pada bhtitir penilaian
dengan cara melingkari angka pada kolom nilai 1, 2, 3 atau 4
sesuai dengan kriteria pada pedomamlgen.

Saransaran perbaikan yang Bapak atau Ibu berikan, mohon

langsung dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No. Aspek Penilaian Nilai
1 Memuat materi sesuai SK dan KD 1 2 3
2 Kesesuaian matedengan 1 2 3
penggunaan media komik
Materi mudah dipahami 1 2
4 Media komik sesuai dengan 1 2
indikator pembelajaran
5 Kesesuaian llustrasi gambar dengg 1 2 3 4
dialog
6 Ide cerita 1 2 3 4
7 Jenis cerita 1 2 3 4
8 Tema cerita 1 2 3 4
9 Alur cerita 1 2 3 4
10 | llustrasi gambar tokoh 1 2 3 4
11 | llustrasi gambar latar 1 2 3 4
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12 | Penggunaan bahasa 1 2 3 4

Jumlah

Ratarata

C. Komentar dan saran perbaikan

Validator
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Lampiran 4

INSTRUMEN VALIDASI PENILAIAN KOMPONEN KELAYAKAN ISI

UNTUK AHLI MEDIA KOMIK CERITA ANAK

Nama :

Anli

A.
1.

Petunjuk

Mohon Bapak atau lbu berkenan memberiganialaian terhadap media
komik cerita anak ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran
saran untuk merevisi media komik cerita anak yang telah saya susun.
Dimohon Bapak atau Ibu memberi nilai pada bhtitir penilaian dengan

cara melingkari agka pada kolom nilai 1, 2, 3 atau 4 sesuai dengan

kriteria pada pedoman penilaian.

Saransaran perbaikan yang Bapak atau Ibu berikan, mohon langsung
dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

Aspek Penilaian Indikator Nilai

Sampul komik |1. Tampilan keseluruhan 112|3| 4
2. Warna. 112|3| 4
3. llustrasi gambar. 112|3| 4
4. Bentuk tulisan. 112|3| 4
5. Pemakaian font 112|3| 4
6. Tata letak judul. 112|3| 4
7. Tata letak nama penulis 112|3| 4
8. Tampilan sampul bagian belakan{ 1 | 2 | 3 | 4
9. Isitulisan pada sampul bagian 112|3| 4

belakang

Bentuk 1. Ukuran 112|3| 4
2. Gaya jilid atawbuilding 112 |3 4

Isi komik 1. Tampilan keseluruhan 1123 4
2. Tampilan halaman prakata 112|3| 4
3. Tata letak nama kerabat kerja 112 |3 4
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4. Tampilan daftar isi 12|34
5. Tampilan halaman petunjuk belajy 1 | 2 | 3 | 4
6. Komposisi tampilan gambar 112|3| 4
7. llustrasi setting & tokoh 12|34
8. Tulisan 112|3| 4
9. Tampilan kotak latihan penulisan| 1 | 2 | 3 | 4

cerita narasi

Jumlah

Ratarata

C. Komentar dan sargmerbaikan

Validator
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Lampiran 5

INSTRUMEN VALIDASI PENILAIAN KOMPONEN KELAYAKAN ISI

MEDIA KOMIK CERITA ANAK OLEH AHLI BAHASA

Nama :

Anli

A. Petunjuk

1. Mohon Bapak atau Ibu berkenan memberikan peniatarfuadap
media komik cerita anak ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum
dan sararsaran untuk merevisi media komik cerita anak yang telah
saya susun.

2. Dimohon Bapak atau Ibu memberi nilai pada bhtitir penilaian
dengan cara melingkari angka pad&konilai 1, 2, 3 atau 4 sesuai

dengan kriteria pada pedoman penilaian.

3. Saransaran perbaikan yang Bapak atau lbu berikan, mohon langsung

dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No. Aspek Penilaian Nilai

1 Bahasa keseluruhan komik 1 2 3

2 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat| 1 2 3
perkembangan berpikir siswa

3 Pesan yang disampaikan mudah dipahamiolel} 1 2 3 4
siswa

4 Struktur kalimat yang digunakan mudah dipahg 1 2 3 4
siswa

5 Bahasa yandigunakan memotivasi siswa untuk| 1 2 3 4
merespon pesan

6 Istilah yang dipakai sesuai dengan Kamus Bes{ 1 2 3 4
Bahasa Indonesia

7 Ejaan yang digunakan dalam komik sudah ses| 1 2 3 4
EYD

8 Kebenaran dalam penulisan nama orang. 1 2

9 Kebenararpenggunaan tanda baca. 1 2 3 4
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10 Kesesuaian simbol/ gambar dalam komik. 1 2 3 4

Jumlah

Ratarata

C. Komentar dan saran perbaikan

Validator
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Lampiran 6

PEDOMAN OBSERVASI GURU UJI COBA MEDIA KOMIK CERITA

ANAK
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Hari/tanggal
Berilah tanda (ada) pada kolom Ya/ Ti dak
Nama Guru: Check List Keterangan
Sekolah:
Faktorfaktor yang diteliti Ya Tidak

Guru merespon kemampuan

siswa dengan memberi

penguatan dan pertanyagang berkaitan
dengan materi menulis narasi

menggunakan media komik cerita anak

Guru memberi penjelasan
kepada siswaesuai dengan pentunjuk
penggunaan dalam media komik cerita

anak

Guru menggunakan mediamik cerita
anaksebagai variasi pembelajaran

Guru mampu mengembangkan
pembelajaran yang kondusif

dan menyenangkamenggunakan media
komik cerita anak

Guru membuka dan menutup
pembelajaran dengan ba&at
penggunaan komik cerita anak
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Lampiran 7

ANGKET TANGGAPAN SISWA TERHADAP MEDIA KOMIK CERITA
ANAK
Identitas siswa
Kelas
Petunjuk pengisian:
1. Isilah identitas dan kelas anda pada kolom yang telah disediakan.
2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian
isilah tandacheck lisy & ) pada jawaban Ya/ Ti

No. Aspek yang ditanyakan Jawaban
Ya Tidak

1 Keseluruhan tampilan komik menarik d

menumbuhkan minat untidelajar

2 Komik cerita anak dapat membantu menga

kesulitan menulis narasi

Petunjuk penggunaan mudah dimengerti

Bahasa yang digunakan mudah dimengerti

Penggunaan ilustrasi tokoh dan tempat dapat je

o O b~ W

Cerita dalam komik mudahlipahami dan tidal

membosankan

7 Latihan  yang  diberikan dalam kom

menumbuhkan kemampuan berpikir

8 Kegiatan pembelajaran menggunakan ko

menyenangkan

dak
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Lampiran 8

ANGKET TANGGAPAN GURU TERHADAP MEDIA KOMIK CERITA
ANAK
Nama
NIP
Instansi
Petunjuk pengisian:

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan.

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom di bawah ini, kemudian
isilah tandeChecklisf &@ ) pada kol om skor 1,2, 3,
disediakan.

3. Silahkan pilih angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2
jika kurang setuju dan angka 1 jika tidak setuju.

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan media komik cerita anak pada kolom

kosong di bawah kolom maskmasing aspek jika diperlukan.

No. Aspek yang ditanyakan Skor
1 |2 |3 |4
1 Tampilan media komik cerita anak secara keseluruha
menarik
2 Media komik cerita anak sesuai dengan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar, dan indikator

pembelajaran

3 Penyajian materi dalam komikrsususn sistematis

4 Materi yang disajikan mudah dipahami

5 Bahasa dalam komik mudah dipahami

6 llustrasi gambar, tempat dan dialog yang disajikan
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membantu siswa dalam memahami bacaan

7 Lembar latihan dalam komik memudahksaswa dalam

menulis karangan narasi setelah membaca cerita

8 Komik cerita anak dapat digunakan setiap pembelajar

menulis karangan narasi

9 Komik berisi cerita anak yang menarik

(dikembangkan dari angket tanggapan guru milik Salfum 2015: 134)

Saran :
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Lampiran 9

PEDOMAN OBESERVASI SISWA PEMBERLAKUAN MEDIA KOMIK CERITA ANAK

Mata Pelajaran

Hari/ Tanggal:
Sekolah
Kelas
Berilah tandaheklistt 8) pada kol om | embar observasi beri kut ini!!
Aspek Penilaian
Siswa Siswa aktif Siswa aktif Siswa Siswa
No. NomerResponden mendengarkan| mengajukan menjawab Menulis merespon
penjelasan guru|  pertanyaan pertanyaan karangan naras| positif media

dengan akitif pembelajaran

Bl W N
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

Jumlah

Persentase =

WP T TT




Lampiran 10

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Materi
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KISI -KISI UJI COBA PRODUK

: SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora
: Bahasa Indonesia
D IVI2

: Menulis Narasi

STANDAR KOMPETENSI

8. Mengungkapk
bentuk karang

KOMPETENSI DASA

an pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam

an, pengumuman dan pantun anak

R

8.1Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan

memperhatikan penggunaan ejaan ( huruf besar, tanda titik, kantda

dil.)
Indikator Penilaian Ranah| Nomor
Teknik Jenis Bentuk soal
Penilaian | Penilaian| Tes
8.1.1Menentukan tes Tes Rubrik C3 1
tema karangan menulis
narasi
8.1.2Menyusun tes Tes Rubrik C5 2
kerangka karangat menulis
narasi
8.1.3Mengembangkar tes Tes Rubrik C5 3
kerangka karangal menulis
menjadi karangal narasi
narasi yang utul
dan padu




143

Lampiran 11

PRODUK KOMIK CERITA ANAK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
MENULIS NARASI

Sekolah : SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora
Kelas/Semester IV
Materi : Menulis Narasi

Komik cerita anak ini merupakan ide peneliti setelah mengidentifikasi
masalah dan membaca berbagai skripsi, jurnal dan artikel tentang pengembangan
media pembelajaran sebagai media menulis narasi. Ide cerita telah diésikaunl
dengan dosen pembimbing. Komik cerita anak ini merupakan pengembangan dari
sebuah cerita berbentuk narasi kemudian dijadikan komik. Empat cerita dalam
komik ini merupakan pengembangan dari cerita yang sudah ada. Namun satu
cerita merupakan ceritaagig sudah ada dan sering digunakan. Hal ini dikarenakan
cerita yang sudah ada ini merupakan contoh yang diberikan dalam penggunaan

media komik cerita anak. Produk komik cerita anak tersebut sebagai berikut:



Sampul Komik Cerita Anak

MEDIA PEMBELAJARAN

KOMIK CERITA ANAK

Craca Lets Novitasat

Prakata

PRAKATA

Pujisyukur kami panjatkan ke hadirat TuhanYang Maha Esa karena atas
rahmat dan kanmia-Nya kami bisa menvelesaikan komik cerita anak sebagai
media pembelajaran Bahasza Indonesia kelas IV untuk Sekolah Dasar dan
I:l g g;a ;E tl hggﬂg‘ab %

Eomik jni d;b&ak dengan msmsmbma perkembanzan ang&

ita. anak. i mmﬂran
Wmmmmkomw@mmgmm

Semarang, 3 Mei 2016
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3. Daftar isi

Daftar Isi
Prakata ... ..ooiveiiii e ii
Daftar Isi.....ccooiniiiiiiiii e iii
Kancil dan Siput Lomba Lari..............ccoooianns 1
Hadigh untuk Tbu. ..o 4
Tiga Ekor Kelinci dan Martin Sang Pembohong ..... o
Gara-Gara Bangun Kesiangan .....................e. g8
I_I'I:.ll.lr't.'ll'tkl.rE ................... 13
Daftar Pustaka ....... ... ..o 17

4. Cerita AKancil & Siput Lomba Lario
Kancil dan Siput Lomba Lari
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E. Cerita fnHadiah untuk | buo
Hadiah untuk Ibu

'llj,"f.- = II

—

Wieele s e

Hati-Pat: & jefen yo Naio

Wes atat kewud OF e
apekad Do SudeR e

6. Cerita ATiga Ekor Kelinci dan Martin Sa
'Tiga Ekor Kelinci dan Martin Sang Pembohong

Dd sebuch futoe ferdopat Tigo ekor kelmci yang hicup teacng dom featrom. J \
|
-
S o & -
5 S
: Momo v -
Nma Lo -
. - <

ey
o pace kelwcd
}  Sclefimcs ez Sot




7. Ceri t a-GAGar 8angun

Kesiangano

Gara-Gara Bangun Kesiangan

— i ——— -
T T

8. Cerita

f
L]
- A
¥ Nisa berusgkat !
s B a A
=N B . <
F= —
¢ ( 2

Walsamess iamd
Hatibati di jaian

ALi burankubo

s
*‘ Lo talem tive were | meoe |

Lt S

Liburanku
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9. Cover materi

MATERI DAN LEMBAR LATIHAN

Menulis Karangan Narasi

10. Daftar isi materi

I
Daftar Isi
Halaman Judul ..., i
1 L T i
Indikator Pencapaian .........uuceumssssssssemssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 1
Peta KODSED .oooooerreersssecsrssssssnsssmssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses )
Materi dan Contoh.........mccmnnmncimssssesssssss s, 3
Lembar LAtTan .......oooeveeseeeesenmsssssnsemssssssssssssssssssssssssssssssesssssssoes b

Daftar PUSEAKA. .o ssscsss s ssssmsssssssassmssssssssssssssssassnnss 14




11.Petunjuk penggunaan

PETUNJUK PENGGUNAAN

INDIKATOR — PETA
PERCAPATAMN = KONSEP
l/
KOMIK CERITA | < M ran

ANAK e
l/
LEMBAR
LATIHAN

12.Indikator Pencapaian

INDIKATOR PENCAPAIAN

STANDAR KOMPETEMSI

Mengunghkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam

bertuk karangan. pengumuman dan parrtun anak

KOMPETEMNSI DASAR

Mempusun  karangan  temtang berbogai  topik  sederhana  dengan

memperhatikan penggunaan & joan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dl1).

IMDIKATOR

* Menemtukan tema karangan

* Menyusun kerangha karangan

* Mengembanghan kerangka karangan menjodi karangan narasi yang wtuh
dan padu

149
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13.Peta Konsep

PETA KONSEP

14. Materi Ajar

Setelah mempelajari materi berikut, kamu diharapkan dapat:

1. menentukan tena karangan;
2. menvusun kerangka karangsn;
3. mengembangkan kerangka karangan menjadi sebusah karangan narasi.

A. Membaca Komik Cerita Anak
Buhs buku yang beqgudu Homik Cents Ansk”dan Bscalsh cents halsman 1-3

B. Menentukan TemaKarangan
Dengarkan baik-baik penjeiszan fenfang menentukan tems karangan yangakan

ditunjukkan gurumu berkut inid

Calam menyusun karangan, langksh pertama yang dilakukan adslah
menentukan tems karangan. Tema adalah ide pokok yang dibicarakan. Kamu
harus tahu terebih dshulu isiyang adadalam karangan, bar kamu akan
mengetahui temsa karangan tersebut.

Daricents yang telshkamu bscs daiam komik cents ansk halaman 1-3, tema
yang bizs kamu benkan sdsizh

Jangan suka sombong dengan apa yang dimiliki

C. Menyusun Kerangka karangan
Seteish kamu bizamenentukan tems karangan, sekarang dengarkan penjelszan
gurumu tentang menyuzun kerangks karangan’
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15. Lembar Latihan

Setelsh memshami maten fenfang menenfuksn fems, menyuzun kersngks
karangandan mengembangkanmenjsdi ksrsngsn narszi Sekarang, bacsiah
komik cents anak yag begudul "Hadiah unfuk tbu” pada halaman 5-6!

Mari Berlatih | =

Kamu zudshmembscs komik cents ansk yang begudul Hadian uniuk lbu” psds
halaman 4-5. Sekarang syo berds it mensntukan fema’

Tems:

Setelsh kamumenentfuksn fems ksrangsn. Sekarang susunish keranghs
karangan pads kotsk di bawah ind

Farangks Karangan:

16. Daftar Pustaka

Daftar Pustaka

http://'www berpendidikan.com/2015/05/pengertian-dan-contoh-paragraf-naratif-
lengkap html. Diakses 10 maret 2016. Pulml: 20.33 WIB.

(Gamesiana. http:/gamesiana.com/contoh-kerangka-karangan -arqumentasi-
persuasi-narasi-deskripsi-eksposisi/. Diakses 10 maret 2016. Pukul: 20.10
WIB.

Nurhavati, Yeti. 2009. Buku paket aku bisa Bahasa Indonesia untuk SD kelas IV.
Jakarta. Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
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Lampiran 12

TES MENULIS NARASI

Nama
Kelas

Nomor urut

Bacal ah komi k cerita anak yang blsrjudul

Setelah kamu membaca komik cerita anak halaman 13-16, tentukan tema

yang menurutmu tepat untuk cerita tersebut!

Tema:

Tentukan susunan kerangka karangan yang tepat untuk cerita tersebut!

Kerangka Karangan:
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Kamu sudah menentukan tema dan menyusun kerangka karangan.
Selanjutnya kembangkan kerangka karangan yang telah kamu susun
menjadi sebuah karangan narasi!
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Lampiran 13

LEMBAR PENILAIAN TES MENULIS NARASI
Pengembangan komik ceriteanak sebagai media pembelajaran menulis

narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora

Materi

Waktu pelaksanaan :

Petunjuk:

Berilah nilai 1, 2, atau 3 pada kolom yang disediakan sesuai dengan pedoman

penilaian (terlampir)!

No. | Nama Siswa Aspek yang dinilai Skor
Menentukan| Menyusun Mengembangkan
tema kerangka menjadi karangan
(item 1) karangan narasi
(item 11) (Item 111)
Semarang, €éééééééé. 20
Penilai

(66666666666.)
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Lampiran 14

PEDOMAN PENILAIAN TES MENULIS NARASI
Pengembangan komik cerita anak sebagai media pembelajaran menulis

narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Ngawen Kabupaten Blora

1. Iltem|
Indikator:

- Menentukan tema karangan

Nilai Kriteria
1 Siswa tidak dapat menentukan tema karangan.
2 Siswa dapatmenentukan tema karangan namun Kur
tepat.
3 Siswa dapat menentukan tema dengan benar.

2. Item Il

- Menyusun kerangka karangan

Nilai Kriteria
1 Siswa tidak dapat menyusun kerangka karangan.
2 Siswa dapat menyusun kerangka karangan namun
kesalahan.
3 Siswa dapat menyusun kerangka karangan dengan
dan benar.

3. Item Il
- Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan narasi yang

utuh dan padu

Nilai Kriteria

1 Siswa tidak dapat mengembangkan kerangka kara

menjadi karangan narasi.

2 Siswa dapamengembangkan kerangka karangan mer
karangan narasi namun ada beberapa kesalahan.

3 Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan ds

benar.

(Nurgiyantoro, 2012: 439



Lampiran 15

UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

PERANGKAT PEMBELAJARAN

o gabhwnNE

KELAS IV SEMESTER 2

Silabus Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Materi Ajar

Kisi-Kisi Soal

Tes Menulis Narasi

Lembar Penilaian
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SILABUS BAHASA INDONESIA
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titik, tanda

koma, dll.)

padu

KELAS IV
Standar Kompetensi Materi Metode Indikator Penilaian | Alokasi Sumber

Kompetensi Dasar Pokok | Pembelajaran Waktu Belajar
8. Mengungkapkg 8.2 Menyusun Menulis Ceramah, 8.2.1. Menentukan Tes unjuk| 2x40 Komik

n pikiran, karangan karangan tanya jawab tema karangan kerja menit | cerita anak

perasaan, dan tentang narasi 8.2.2. Menyusun

informasi berbagai topik kerangka

secara tertulis sederhana karangan

dalam bentuk dengan 8.2.3. Mengembangkan

karangan, memperhatikar kerangka

pengumuman penggunaan karangan menjag

dan pantun ejaan ( huruf karangan naras

anak besar, tanda yang utuh dar
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Kelas / Semester : IV /I

Alokasi waktu : 2 x40 menit ( 1 pertemuan )

STANDAR KOMPETENSI
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak

KOMPETENSI DASAR

8.3Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan ( huruf besar, tanda titik, tanda koma,
dil.)

INDIKATOR

8.3.1. Menentukan tema karangan

8.3.2. Menyusun kerangka karangan

8.3.3. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan narasi yang

utuh dan padu

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan memperhatikan penjelasan gtemtang cara menentukan tema
siswa dapat menentukan tema karangaasi dengan benar.

2. Dengan memperhatikan penjelasamugentang cara menyusun kerangka
karangansiswa dapat menyusun kerangka karangangan urut dan
benar.

3. Dengan memperhatikan contoh karangan narasi dari media komik cerita
anak siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan

narasi yang utudan padu.
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Karakter yang diharapkan:
1 Bersahabat
1 Tanggung jawab
1 Disiplin

M Toleransi

. MATERI AJAR

Keterampilan menulis karangan narasi

. MEDIA PEMBELAJARAN

Komik Cerita Anak

. METODE PEMBELAJARAN

Metode : Pemberian tugas, pengamatan

. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit)
a. Mengkodisikan kelas
b. Apersepsi
Guru bertanya tentang aktivitas siswa tadi pagi sejak bangun tidur
sampai berangkat sekolah. Salah seorang siswa diminta
menceritakan aktivitasnya tadi pagi.
c. Menyampaikan tujuan pembelagar
2. Kegiatan Inti ( 40 menit)
a. Eksplorasi
1 Guru membagikan komik cerita andkn buku materkepada
siswa
1 Siswa diberikan kesempatan untmkembuka buku materi
terlebih dahulu
1 Siswame mbaca cerita berjudul AnKanci

pada buku komikerita anak halamand
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1 Guru melakukan Tanya jawab dengan siswa mengenai tema
dan kerangka karangan cerita yang telah dibaca.

1 Guru member contoh mengembangkan kerangka karangan
menjadi narasi.

1 Guru member kesempatan siswa membuka cerita yang
berjudubdh Atdladuk | bud pada buku
halaman 4.

b. Elaborasi

{1 Siswa secara individu diminta menuliskan tema dan kerangka
karangan dalam buku tulis mengenai cerita yang ada dalam
komik.

1 Siswa diminta mengembangkan menjadi sebuah karangan
narasi dengabhahasanya sendiri.

1 Salah satu siswa diminta guru maju ke depan kelas untuk
membacakan hasil menulis karangan narasi.

c. Konfirmasi

1 Guru memberikan penghargaan untuk siswa yang sudah berani
maju ke depan kelas dengan memberikan tepuk tangan

1 Guru memberikan niivasi kepada siswa yang mengalami
kesulitan menulis narasi

3. Penutup
1 Siswa dibimbing guru merangkum dan menyimpulkan
pembelajaran mereka
1 Siswa mengerjakan evaluasi dengan menulis karangan narasi pada
lembar kerja yandiberikan guru
9 Guru memberikan pemilan proses dan penilaian akhir
pembelajaran
1 Guru menginformasikan rencana pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya
. SUMBER BELAJAR
Media pembelajaran komik cerita anak
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Buku paket aku bisa Bahasa Indonesia BSE untuk SD kelas IV, pengarang
Yeti Nurhayati, penerbit pusat perbukuan.

PENILAIAN HASIL BELAJAR

1 Prosedur Tes

Penilaian sikap sosial : peduli, disiplin, tanggung jawab.

Penilaian pengetahuan : tes tertulis

Penlaian keterampilanmenulis narasi

1 Bentuk Instrumen:

Penilaian sikap sosial : lembaengamatan

Penilaian pengetahuan : tes tertulis (uraian)

Penilaian keterampilanpedoman penilaian

Blora, 27 Mei 2016
Guru kolaborator, Peneliti,
Eko rjo, S.Pd Diana Lela Novitasari
NIP. 19600405 198201 1 011 NIM. 1401412041

NIP. 19660424 198608 1 001
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MATERI

Pada pelajaran sebelumnya kamu sudah dapat menulis karangan.
Sekarang, coba kembali untuk menulis sebuah karangan yang paling kkanu
Kamu dapat menulis karangan apa saja, baik fiksi maupun nonfiksi. Karangan
fiksi atau rekaan adalah karangan yang melibatkan daya imajinasi pengarang dan
tidak nyata. Jika ada yang nyata, itu hanya kebetulan saja. Contohnya, dongeng,
komik, legendadan sebagainya. Karangan nonfiksi adalah karangan yang dibuat
berdasarkan fakta dan kenyataan. Contohnya, biografi, kisah nyata dan
sebagainya. Biografi adalah daftar riwayat hidup seseorang yang dituliskan oleh
orang lain.
Ada beberapa hal yang harus kaperhatikan dalam menyusun karangan, yaitu:

1. Tentukan terlebih dahulu tema atau topik cerita. Tema adalah ide pokok
yang dibicarakan. Kamu harus tahu terlebih dahulu isi yang ada dalam
karangan, baru kamu akan mengetahui tema karangan tersebut.

2. Susunlah keangka cerita. Susunlah kerangka cerita yang terdiri atas
beberapa pikiran utama dan dijelaskan dengan beberapa pikiran penjelas.

A. PENGERTIAN KARANGAN NARASI

Karangan narasi adalah suatu wacana atau karangan yang bertujuan untuk

mengisahkan atau menceritakan suatu peristiwva atau kejadian dari waktu ke

waktu. Karangan fiksi dan non fiksi termasuk karangan narasi. Contoh:

biografi, fabel, cerpen, novel, dongeng.

B. CIRI-CIRI KARANGAN NARASI
a. Berisi suatu cerita,
Menekankan susunan kronologis atau dari waktu ke waktu
Memiliki konfiks.
Terdapat tokoh/pelaku

Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan.

-~ o o o0 o

Cerita nyata atau berbenar terjadi maupun imajinasi.

Berusahanenjawab apa yang terjadi.

Q@
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C. TUJUAN MENULIS KARANGAN NARASI.
1) Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas
pengetahuan,

2) memberikan pengalaman/pelajaran kepada pembaca.

(Nurhayati, 2009: 87)
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MEDIA AJAR

Kancil dan Siput Lomba Lari

WL TR 4T Ay

KOMIK CERITA ANAK
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KISI -KISI SOAL

STANDAR KOMPETENSI
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam

bentuk karangan, pengumuman dan pantun anak

KOMPETENSI DASAR

8.2Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan
memperhatikan penggunaan ejaan ( huruf besar, tanda titik, tanda koma,
dil.)

NO. INDIKATOR TEKNIK RANAH KOGNITIF SOAL
PENILAIAN |[C1|C2|C3|C4|C5|C®b
1 Menentukan Tes a

tema karangan
2 Menyusun Tes a
kerangka

karangan

an

3 Mengembangkar Tes
kerangka
karangan
menjadi
karangan narag
yang utuh darn
padu
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TES MENULIS NARASI

Nama
Kelas

Nomor urut

Bacal ah komi k cerita an apadapaaman 13Hs!r j udul

Setelah kamu membaca komik cerita anak halaman 13-16, tentukan tema

yang menurutmu tepat untuk cerita tersebut!

Tema:

Tentukan susunan kerangka karangan yang tepat untuk cerita tersebut!

Kerangka Karangan:







